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ABSTRAKSI

Dalam pembelajaran guru sebagai pendidik berinteraksi dengan peserta didik
yang mempunyai potensi beragam. Untuk itu pembelajaran hendaknya lebih
diarahkan kepada proses belajar kreatif. Dalam konteks ini guru lebih banyak
berperan sebagai fasilitator dari pada pengarah yang menentukan segala-galanya bagi
peserta didik. Sebagai fasilitator guru lebih banyak mendorong peserta didik
(motivator) untuk mengembangkan inisiatif dalam menjajaki tugas-tugas baru. Guru-
guru sangat menyadari akan pentingnya motivasi di dalam membimbing belajar
murid. Guru harus lebih terbuka menerima gagasan-gagasan peserta didik dan lebih
berusaha menghilangkan ketakutan dan kecemasan peserta didik yang menghambat
pemikiran dan pemecahan masalah secara kreatif begitupun kesabaran seorang guru
diuji dalam hal ini. maka, guru haruslah dapat dengan sabar membimbing siswa-
siswanya agar dapat sampai pada tujuan yang diinginkan.

Penelitian ini merupakan upaya untuk membahas 2 permasalahan, yaitu (1)
mengetahui soft skill guru PAI di SMP Darul Ulum Gedangan Sidoarjo; (2)
Sejauhmana motivasi belajar siswa dengan adanya soft skill guru PAI di SMP Darul
Ulum Gedangan Sidoarjo. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan kualitatif. Tehnik
pengumpulan data menggunakan metode observasi, interview, angket dan
dokumentasi, yaitu untuk mengetahui tentang latar belakang, keadaan siswa, guru dan
karyawan, keadaan sarana dan prasarana serta untuk mengetahui ada tidaknya peran
soft skill guru PAI dalam memotivasi belajar siswa.Dan tehnik analisis datanya
menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif dengan menggunakan rumus
standart prosentase.

Populasi dalam penelitian ini adalah kelas 1 dan II dan yakni penelitian ini
merupakan penelitian populasi yang mengikut sertakan semua siswa dari kelas [
sampai kelas II yang berjumlah sekitar 63 siswa. Obyek penelitian skripsi ini
bertempat di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Darul Ulum Gedangan Sidoarjo.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah adanya peran soft skill guru PAI dalam
memotivasi belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Darul Ulum
Sidoarjo, berdasarkan perhitungan rumus prosentase diketahui bahwa 82.60 %
jawaban responden menyatakan bahwa peran soft skill guru PAI dalam memotivasi
belajar siswa dengan kategori baik.

Disarankan : (1) kepada guru PAI agar lebih ditingkatkan soft skill yang telah
ada dalam dirinya dalam upaya memotivaasi belajar siswa dan (2) dalam penelitian
ini hanya menghasilkan kesimpulan tentang peran soft skill guru PAI dalam
memotivasi belajar siswa, maka perlu rekomendasi penelitian lanjutan tentang
pengaruh guru soft skill guru PAI terhadap peningkatan motivasi belajar siswa di
SMP Darul Ulum sidoarjo.

Kata kunci: soft skill, motivasi, guru PAI
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Potensi kecerdasan akal dan imajinasi manusia sungguh amat luar biasa.
Hal ini tidak terlepas dari mukjizat otak, struktur mental dan anatomi fisiologis
tubuh mush dan fakultas ruhaniyah yang diciptakan Tuhan dalam bentuknya
yang sangat paripurna (fi ahsani taqwim) serta struktur kesadaran yang mampu
melampaui batas batas diri dan lingkungannya'.

Penguasaan kemampuan yang bersifat teknis akademis (hard skills) akan
semakin lengkap apabila memiliki kemampuan intrapersonal dan interpersonal
(soft skills). Dengan menguasai soft skill, maka proses pembelajaran akan
berlangsung. Sebab tahapan pembelajaran adalah dari sesuatu yang konkrit
mengarah kepada yang abstrak.

Soft skill merupakan bagian keterampilan dari seseorang yang lebih
bersifat pada kehalusan atau sensitifitas perasaan seseorang terhadap lingkungan
disekitarnya. Dikarenakan soft skill lebih mengarah kepada keterampilan

psikologis maka dampak yang diakibatkan lebih tidak kasat mata namun tetap

! Agus Efendi. Revolusi kecerdasan Abad 21 (Bandung: Alfabeta.2005) h.3



bisa dirasakan. Akibat yang bisa dirasakan adalah perilaku sopan, disiplin,
keteguhan hati, kemampuan kerja sama, membantu orang lain dan sebagainya.’

Banyak orang tua dan gu}u tidak menyangk.al ada dimensi yang mesti
dimiliki oleh anak. Termasuk mereka yang sedang sekolah, termasuk para
mahasiswa. Selama ini yang terkesan oleh orang tua bahwa yang diperlukan oleh
anak-anak adalah ilmu pengetahuan saja. Sehingga anak- anak sering dipaksa
untuk menghafal, menghabiskan waktunya berhari hari untuk belajar yang sulit
dan.membosankan. Guru memaksakan anak menghafal pelajaran. Ini dilakukan
untuk mengejar target yang ditetapkan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan
oleh pemerintah setempat. Cara seperti ini turun temurun dilakukan. Kalaupun
ada perbaikan belumlah menunjukan tendensi berubah’.

Sebagai orang tua di rumah atau guru di sekolah, tentu tidak mungkin
terus bertahan dengan cara kekerasan dalam memaksa anak belajar. Selain secara
itu, sangat buruk untuk jiwa murid dan jiwa pengajar. Cara keras cuma manjur
ketika masih kanak-kanak. Nah kalau anak sudah duduk di SMP atau SMA, bisa-
bisa anak jadi pembangkang nomor wahid atau seiring pertumbuhan fisiknya,
malah anak yang melakukan kekerasan terhadap orang tuanya. Dalam menuntut
ilmu,anak-anak kita membutuhkan energy besar. Tidak selalu perlengkapan

sekolah yang mewah sanggup menyuntikkan daya tarik sekaligus daya tahan

? Sri Wahyu Widyaningsih, Resume Strategi Pembelajaran Fisika “Soft Skill Dalam
Pembelajaran’’diskses pada tanggal 30 april pkl 13:00

3 Elfindri dkk, Soft Skill Untuk Pendidik, (Bandung: Baduose:2011)h.80



belajar. Sebetulnya anak-anak kita membutuhkan bekal belajar dengan motivasi
dahsyat".

Semua siswa termotivasi dalam suatu cara tertentu. Seorang siswa
mungkin tertarik pada pelajaran di kelas dan mencan tugas yang menantang,
berpartisipasi secara aktif dalam diskusi kelas, serta mendapatkan nilai tinggi
dalam projek projek yang ditugaskan. Siswa lainnya mungkin lebih tertarik
dengg.n sisi social sekolah, sering berinteraksi dengan teman sekelas, hampir
setiab hari mengikuti ekstrakurikuler, dan mungkin mencalonkan din sebagai
ketua kelas. Siswa lain mungkin berfokus pada atletik, unggul di kelas pelajaran
fisik, hampir setiap siang dan akhir pekan bermain atau melihat pertandingan
olahraga dan mengikuti perkumpulan fitness. Sedangkan siswa siswa lainnya
mungkin Karena ketidak mampuan belajar yang terdeteksi, sifat pemalu atau
tubuh yang tak terkoordinasi , mungkin termotivasi untuk menghindari aktifitas
akademik, situasi social atau aktivitas atleti’. Persoalan yang cukup pelik
dihadapi orang tua maupun para guru adalah bagaimana membuat anak
kecanduan dengan pelajaran, bagaimana membuat ilmu menjadi kebutuhan
primer bagi mereka®.

Para ahli ilmu jiwa, para ahli ilmu pendidikan dan para manajer
semuanya tidak meragukan akan pentingnya motivasi dalam berbagai bidang

pekerjaan. Namun belakangan ini khususnya dalam bidang pendidikan, banyak

4 .

Ibid. h,12
3 Jeanne Ellis Ormrod. Psikologi Pendidikan. (Jakarta:Erlangga, 2008)h.58
®Rina Novia, Super Teacher Super Student. (Jakarta: Zikrul,2010). h.10



dipermasalahkan tentang “krisis motivasi belajar” . berdasarkan pengalaman,
mereka yang bergerak langsung dalam bidang pendidikan mulai meragukan
apakah para siswa masih bermotivasi belajar, lebih-lebih motivasi instrinsik.
Gejalanya antara lain berkurannya perhatian para siswa dalam proses belajar
mengajar, kelalaian dalam menyelesaikan tugas tugas yang harus dikerjakan,
penundaan persiapan untuk ulangan untuk ujian, belajar “musiman” yaitu kalau
akan_?menghadapi ujian, anggapan yang umum dikalangan siswa “ujian asal
lulus”, orientasi kepada diktat dan sebagainya. Tegasnya berkurannya apa yang
dalam ilmu jiwa diistilahkan dengan “achievement motivation” yaitu daya
penggerak pada diri siswa untuk mencapai prestasi belajar yang setinggi
tingginya’

Dirumuskan oleh UNESCO bahwa tujuan utama dalam pendidikan lebih
dilandaskan pada empat pilar yaitu learning how to know. Leamning how to do,
Learning how to be, leaming how tolive together. Dua landasan yang pertama
mengandung maksud bahwa proses belajar yang dilakukan peserta didik
mengacu pada kemampuan mengaktualkan dan mengorganisir segala
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki masing-masing individu dalam
menghadapi segala jenis pekegaan berdasarkan basis pendidikan yang
dimilikinya (memiliki hard skill). Dengan kata lain peserta didik memilki
kompetensi yang memungkin mereka dapat bersaing untuk memasuki dunia

kerja. Sedangkan dua landasan yang terakhir mengacu pada kemampuan

7 Abd Rochman Abror. Psikologi pendidikan (yogya:PT.Tiara. 1993.) h.120



mengaktualkan dan mengorganisasi berbagai kemampuan yang ada pada masing
masing individu dalam suatu keteraturan sistematik menuju suatu tujuan
bersama. Maksudnya bahwa untulg bisa menjadi seoxlang yang diinginkan dan
bisa hidup berdampingan bersama orang lain baik di tempat kerja maupun
dimasyarakat maka harus mengembangkan sikap  toleran,simpati,
empati,emosietika dan unsur psikologis lainnya. Inilah yang disebut dengan soft
skill. Dalam pendidikan, hard skill dan soft skill harus dikembangkan secara
seimbang. Pengembangan ini sangat ditentukan oleh seorang guru, terutama guru
agama. Karena itu, guru PAI harus mempunyai soft skill kuat karena akan
menjadi role model bagi peserta didik®.
Begitu pun yang dicanangkan pada Undang-Undang Republik Indonesia

No.20 Tahun 2003 yang berbunyi sebagai berikut :

“ Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warganegara yang demokratis serta tanggung jawab.” °

Guru bisa dipuja oleh anak didik, namun mereka juga bisa dicerca. Guru
yang baik adalah yang mampu menyelami bagaimana perasaan anak didik,

kemudian mereka mampu menggali potensi anak didik untuk dioptimalkan.oleh

# Ali Mudlofir Modul Pengembangan Soft Skills Guru PAI, Materi Peningkatan Guru
Pendidikan Agama Islam, Dircktorat Pendidikan Agama Islam, Kementerian Agama Republik
Indenesia 2011 h 89

® Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003, Sistim Pendidikan Nasional
(Bandung : Citra Umbara, 2003),h. 7
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Kekeliruan pada awal pendidikan akan membuat anak-anak menjadi tidak
paham untuk apa mereka menuntut ilmu, akan menjadi apakah mereka kelak dan
untuk apa sebanamnya dia dihadirkan di dunia. Bahkan tidak jarang sampai
pendidikan menengah ataspun mereka belum tahu mereka jadi apa dan bagaimana
mereka semestinya menjalani kehidupan nanti, karena mereka tidak diberi
kesempatan untuk mengungkapkan keinginan mereka baik melalui aktifitas
mupun melalui ungkapan ungkapan mereka yang perlu untuk didengarkan orang
tua dah guru'?, Selain dari tugas guru dan peranan mengajar (instructional) dan
mendidik (education), seorang guru juga memimpin kelasnya (managerial).
Memimpin kelas tidak hanya terbatas di dalam kelas saja (internal), akan tetapi
juga di luar kelas (eksternal). Kegiatan guru di dalam kelas menyangkut personal
anak didik, matenial (alat-alat perlengkapan) dan operasional (tindakan-
tindakannya). Dengan kata lain peranan managerial guru dalam kelas ialah
membina disiplin dan menyelenggarakan tata usaha kelas. Disiplin kelas ialah tata
tertib kelas, yaitu guru dan anak didik dalam satu kelas tunduk kepada tata tertib
yang telah ditetapkan dengan senang hati.".

Apabila dilihat dengan cermat pengajar sebagai salah satu komponen
dalam sistem pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan siswa dan
memiliki peranan penting dalam menentukan arah dan tujuan dari suatu proses

pembelajaran. Karena sesunggungnya setiap anak yang lahir memiliki motivasi

2 Ibid h.82
B Zahara Idris. Dasar-Dasar Kependidikan, (Padang : 1981), hal. 77



B.

belajar. Ia adalah merupakan spesies manusia. Secara alamiah, anak-anak adalah
para penjelajah yang selalu ingin tahu. Kemampuan yang dikembangkan tidak
hanya ranah kognitif dan psikomotx;n'k semata yang di:(andai dengan penguasaan
materi pelajaran, melainkan juga ranah kepribadian. Pada ranah ini pendidik
harus menumbuhkan rasa percaya diri siswa sehingga menjadi manusia yang
mampu mengenal dirinya sendiri yakni manusia yang berkepribadian mantap dan
mandiri. Manusia utuh yang memiliki kemantapan emosional dan intelektual,
yang ‘mengenal dirinya, yang mengendalikan dirinya dengan konsisten, dan
memiliki rasa empati. Kepribadian ataupun tingkahlaku guru seharusnya dapat
menjadi magnet tersendini untuk memotivasi belajar siswa.

Dari uraian singkat di atas, maka muncul sebuah keinginan untuk
mengkaji lebih dalam lagi mengenai soft skill dalam hubungannya dengan
potensi pendidik yang kemudian dituangkan dalam sebuah Skrnipsi yang berjudul
“ Peran Soft Skill Guru PAI Dalam Memotivasi Belajar Siswa Di SMP Darul

Ulum Sidoanjo”

Rumusan Masalah
Pada rumusan masalah ini akan dikemukakan dalam bentuk pertanyaan
mendasar yang akan dicari jawabannya dalam penelitian nanti. Adapun rumusan

masalah tersebut adalah sebagai benkut::



1. Bagaimana Soft Skill Guru PAI Di SMP Darul Ulum Sidoarjo ?
2. Sejauh mana motivasi belajar siswa dengan adanya Soff Skill Guru PAI Di
SMP Darul Ulum sidoarjo?
C. Tujuan Penulisan
Berdasarkan perumusan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
Penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk Mengetahui Bagaimana Soft Skill Guru PAI Di SMP Darul Ulum
Sidoarjo
2. Untuk Mengetahui Sejauh mana motivasi siswa dengan adanya Soft Skill Guru
PAI Di SMP Darul Ulum sidoarjo
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai manfaat baik secara teoritis maupun praktis,
sebagai berikut::
1. Secara teoritis
Dengan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan terutama
bagi seorang guru agama untuk mendapatkan teori-teori tentang bagaimana
seorang guru harus berperan dalam memotivasi belajar peserta didik.
Sehingga seorang guru tahu bahwa seorang guru bukan hanya bisa pandai
dalam memberikan materi pelajaran di kelas saja, melainkan guru harus bisa
menjadi motivator peserta didik dalam membentuk kepribadian yang selalu
optimis agar anak didik itu menjadi anak yang tidak mudah putus asa dengan

mental yang tinggi.
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2. Secara praktis:
a. Individu
1) Sebagai bahan pembelaj;uan bagi peneliti s.erta tambahan pengetahuan
sekaligus untuk mengembangkan pengetahuan penulis dengan
landasan dan kerangka teoritis yang ilmiah atau pengintegrasian ilmu
pengetahuan dengan praktek serta melatih diri dalam research ilmiah.
2) Sebagai tugas akhir penulis untuk memperoleh gelar sarjana strata satu
(S1) pada jurusan pendidikan agama Islam.
b. Bagi Lembaga
Hasil penelitian ini sebaiknya dapat dipakai sebagai masukan bagi
pihak sekolah untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih
kondusif demi terbentuknya peserta didik yang berprestas: dan berkualitas
di masa depan.
c. Bagi IAIN Sunan Ampel Surabaya
Penelitian ini di samping sebagai sumbangan perpustakaan untuk
bahan bacaan peserta didik, juga di harapkan menjadi bahan yang
berkaitan dengan masalah kependidikan, sehingga akan membawa
keberhasilan yang optimal dalam pengembangan soft skill bagi guru.
d. Bagi lmu Pengetahuan
Hasil penelitian ini akan turut memperkaya khazanah ilmu

pengetahuan pada umumnya dan ilmu pendidikan pada khususnya.



11

E. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan adalah gambaran ruang lingkup dari sebuah penelitian yang
rumusan masalahnya masih cukup luas.'* Penelitian ini tentang Peranan Soft
Skill Guru Pai Dalam Memotivasi belajar Siswa kelas VII di SMP Darul Ulum
Sidoarjo ini mempunyai jangkauan yang sangat luas. Namun karena adanya
keterbatasan waktu, tenaga, dana, dan kemampuan yang dimiliki penulis, maka
ruang lingkup penelitian dibatasi pada masalah sebagai berikut ini :
a. Soft skill Guru PAI yang di maksud disini adalah Soft skill guru PAI yang
berada di SMP Darul Ulum Sidoarjo.
b. Motivasi belajar siswa saya batasi dengan motivasi belajara siswa yang
hanya berada di SMP darul Ulum kelas VII dan VIIIL.
F. Definisi Operasional
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian dalam
judul skripsi ini, yang berjudul “Peran Soft Skill Guru PAI Dalam Memotivasi
Belajar Siswa Di Smp Darul Ulum Gedangan Sidoarjo “ maka penulis perlu
memberikan definisi-definisi dan istilah-istilah dalam judul skripsi ini.
Adapun istilah yang perlu mendapat penjelasan adalah sebagai berikut
1. Soft skill
Soft skill adalah seperangkat kemampuan yang mempengaruhi

bagaimana kita berinteraksi dengan orang lain. Soft skill memuat

4 Moh. Ali, Penelitian Kependidikan, (Bandung :Angkasa,1993), hal. 37
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komunikasi efekti, berpikir kretif dan kritis membangun tim dan serta
kemampuan lainnya yang terkait kapasitas kepribadian individu.'’

Soft skill pada dasarnya merupakan keterampilan sesorang dalam
berhubungan dengan orang lain (interpersonal skill) dan keterampilan
dalam mengatur dirinya sendiri (intrapersonal skill) yang mampu
mengembangkan ujuk kerja secara maksimal'.

2. Guru PAI

Djamarah berpendapat “guru adalah semua orang yang berwenang
dan bertanggung jawab untuk membimbing dan membina anak didik,
baik secara individual maupun klasikal di sekolah maupun di luar
sekolah™"’

PAI adah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam
meyakini, memahami, menghayati, mengamalkan agama Islam melalui
kegiatan, bimbingan, pengajaran, dan pelatihan dengan memperhatikan
tuntunan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan
antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan

nasional.'®

' Wahyu Widiars, Artikel Evaluasi Soft skill Dalam Pembelajaran, diakses pada tanggal 22
Mei 2012,

16 Ali Mudlofir . Modul Pengembangan Soft Skills Guru PAI, Materi Peningkatan Guru
Pendidikan Agama Islam, (Direktorat Pendidikan Agama Islam, Kementerian Agama Republik
Indonesia 2011),, h. 17

' Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya.Usahan Nasional. 1994).h.32

'® Keputusan Mendikbud, No. 060/U/1993, Kurikulum Pendidikan Dasar, GBPP pelajaran
PAI, (Jakarta: Depdikbud, 1993)h.1



3.

13

Jadi guru PAI adalah semua orang yang berwenang dan
bertanggung jawab untuk membimbing dan membina an«k didik dengan
memperhatikan tuntunan untuk menghormati a‘gama lain dalam hubungan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat.

Motivasi belajar:

Motivasi adalah suatu tenaga (dorongan, alasan kemauan) dari

_ dalam yang menyebabkan kita berbuat atau bertindak yang mana tindakan

itu diarahkan kepada tujuan tertentu yang hendak dicapai.'®

Jadi yang dimaksud motivasi belajar disini adalah sebab-sebab
yang menjadi dorongan tindakan seseorang; dasar pikiran atau pendapat
sesuatu yang menjadi pokok.
Siswa : Siswa di sini adalah siswa kelas VII dan VIII di SMP Darul Ulum

Sidoarjo.

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk mempermudah dalam memahami tulisan skripsi ini, penulis

membuat sistematika dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :

BAB I

: Adalah pendahuluan, ini diletakkan pada bab pertama, karena bab ini
merupakan gambaran dan pedoman secara singkat dalam penulisan

skripsi ini. Dalam bab ini akan diuraikan masalah : Latar

¥Pasaribu,Simandjuntak, Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Tarsito, 1994), hal. 50
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Belakang Rumusan Masalah, Tujuan, Manfaat Penulisan, Keterbatasan
Masalah, Definisi Operasional, Dan Sistematika Pemba;hasan

BAB II : Adalah kajian teori yané berisi pembahasax; teoritis dari masalah yang

diidentifikasikan tentang konsep Soft Skill yang meliputi : pengertian

soft skill, Macam-macam Soft Skill, Urgensi soft skill bagi guru PAL

Tinjauan tentang motivasi yang meliputi: Pengetian Motivasi Belajar,

Jenis Motivasi , Prinsip-prinsip Motivasi,Motivasi Belajar Siswa,

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar.Peran soft skill

Guru PAI Dalam Memotivasi Belajar Siswa.

BAB III :Metode penelitian yang menguraikan tentang rancangan penelitian,
deskripsi populasi dan sample, tehnik pengumpulan data dan tehmk
analisis data.

BAB IV:Merupakan laporan hasil penelitian yang terdin dar latar belakang
obyek penelitian, pada bab ini membahas masalah hasil penelitian
yang menjelaskan gambaran umum obyek penelitian, penyajian data
dan analisa data.

BAB V : Penutup. Sub-subnya terdiri dari kesimpulan dan saran  sebagai

pemecahan masalah (problem solving).



BABII

KAJIAN TEORI

A. Kajian Tentang Soft Skill ~
1. Pengertian soft skill
Apakah yang dimaksud dengan soft skill? soft skill merupakan
keterampilan dan kecakapan hidup, baik untuk sendiri, berkelompok atau
wbermasyarakat, serta dengan sang pencipta. Dengan mempunyai soft skill
"‘membuat keberadaan seseorang akan semakin terasa ditengah tengah
masyarakat. Keterampilan akan berkomunikasi, keterampilan emosional,
keterampilan berbahasa, keterampilan berkelompok, memiliki etika dan
moral,santun dan keterampilan spiritual®.

Konsep tentang soff skill sebenamya merupakan pengembangan dani
konsep yang selama ini dikenal dengan istilah kecerdasan emosional
(emotional intelligence)*!. Yaitu kemampuan mengenali diri perasaan diri
sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendini, dan
kemampuan mengelola emosi dengan baik pada dii sendiri dalam

hubungannya dengan orang lainZ,

D Elfindri, Soft Skill Untuk Pendidik, (Jakarta : Badouse Media, 2010) h.67

2 Wiwik Yuni Prastiwi, Makalah Pengembangan Soft Skill Dan Live Skill Peserta Didik
Dalam Menghadapi Era Globalisasi, artikel, At:infodiknas.com. diakses pada tanggal 22 mei 2012

z Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21, (Bandung:Alfabeta,2005) h.171

18
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soft skill sendin diartikan sebagai kemampuan diluar kemampuan
teknis dan akademis, yang lebih mengutamakan pada kemampuan
mengelola diri sendiri disebut intrapersonal dan interpersonal yaitu
kemampuan dalam menjalin hubungan dengém orang lain. Dalam teori
kompetensi, keahlian interpersonal diartikan sebagai keinginan untuk
memahami orang lain®.

Kata soft berarti ringan atau lunak, sedangkan skil/l adalah
. kemampuan”. Jadi soft skill adalah kemampuan kemampuan yang tak
terlihat (ringan) yang diperlukan untuk mencapai kesuksesan.misalnya
kemampuan bekerja sama, integritas dan lain lain®*. soft skill adalah istilah
sosiologis yang berkaitan dengan EQ (emotional intelegent quotient)
kumpulan karakter kepribadian, rahmat social, komunikasi, bahasa,
kebiasaan pribadi, keramahan dan optimisme yang menjadi ciri hubungan
dengan orang lain. Soft skill melengkapi keteranpilan keterampilan keras
(bagian dani seseorang IQ), yang merupakan persyaratan teknis pekerjaan
dan kegiataan lainnya.

Seseorang yang memiliki EQ keterampilan (soft skill) merupakan
bagian penting dari kontribusi masing- masing untuk keberhasilan suatu

organisasi, komunitas atau dalam pergaulan.Terutama yang berhubungan

B Ali Mudlofir . Modul Pengembangan Soft Skills Guru PAI, Materi Peningkatan Guru
Pendidikan Agama Islam, (Dircktorat Pendidikan Agama Islam, Kementerian Agama Republik
Indonesia 2011),, h.89

# Adang Surahman, Sukses Dengan Soft Skill (Bandung: Dircktorak ITB.2005) hal,5
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dengan saling berkorelasi didalam tata pergaualan di sekolahnya yang face-
to-face umumnya lebih berhasil, ketika mereka melatih siswa mereka untuk
menggunakan keterampilan ini.

Istilah .soft skill mencakup sekelombok karakter keprbadian,
kemampuan bahasa, kebiasaan pribadi dan,pada akhirmya nilai-nilai dan
sikap. Soft skill melengkapi lebih keras, lebih teknis, keterampilan, seperti
mampu membaca atau mengetik surat itu, tetapi mereka juga memiliki
gampak yang signifikan pada kemampuan orang untuk melakukan
pekcqaan mereka dan mereka dipekerjakan®.

Soft skill juga bisa diterjemahkan ke dalam kemampuan yang
dimiliki oleh setiap individu untuk dapat mengembangan perasaan positif
(positive feeling), selalu dan bisa untuk berfikir positif (positive thinking),
dan mempunyai kebiasaan positif (posifive habits) yang selalu diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari, baik untuk kepentingan diri sendiri maupun
untuk orang lain. Dan soft skill sudah melekat pada manusia akan tetapi
dengan kadar yang berbeda-beda.

2. Macam- macam Soft Skill
Secara garis besar soft skill bisa digolongkan kedalam dua kategori:

Intrapersonal dan interpersonal skill:

¥ Widya Wati. Makalah Strategi Pembelajaran Soft Skill Dan Multiple Intelegence artikel
diakses tanggal 3 Mei 2012 pkl 12.00
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a. Intrapersonal skill

Adalah kemampuan memahami diri dan bertindak adaptif
berdasarkan pengetahuan tentang diri. Kemampuan berefleksi dan
keseimbangan diri, kesadaran din tinggi| dan inisiatif dan berani®.
meliputi:
1) Time manajement (manajemen waktu)

Waktu adalah karunia yang agung dan anugerah yang begitu
besar. Hanya orang orang hebat yang mendapatkan taufik dan Allah,
yang mampu mengetahui, lalu memanfaatkan seéptimal mungkin.
Seperti yang diisyaratkan dalam hadits, “banyak manusia tertipu di
dalam keduanya”. Itu artinya orang yang mampu memanfaatkan
waktu amatlah sedikit. Kebanyakan manusia justru lalai dan tertipu
dalam memanfaatkannya?’.

Konsep manajemen waktu sebenarnya sederhana, karena
seseorang memiliki kegiatan untuk dilakukan dalam kurun waktu
tertentu. Tantangannya adalah mengelola pelaksanaan kegiatan -
kegiatan tersebut sedemikian rupa sehingga dapat selesai dengan
kualitas maksimal dan stress yang minimal. Salah satu alat yang
digunakan untuk mengelola waktu adalah penjadwalan. Inti dar

penjadwalan adalah kita membuat rencana pemanfaatan waktu.

% Agus Ngermanto, Quantum Queotient Kecerdasan Quantum (Bandung: Nuansa. 2005) cet
ke-6 h.98

7 Syeikh Abdul Fattah, Manajemen Waktu Para Ulama.( Solo: Zam Zam, 2012)h.44
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Memang hidup tak bisa direncanakan rinci tiap detiknya, karena
begitu banyak hal yang terjadi diluar kendali kita. Akan tetapi dengan
memiliki perencanaan yang baik setidaknya kita memiliki pola yang
jelas untuk mengoptimalkan waktu dan mengurangi peluang kita
terlupa akan suatu aktifitas.

Tepat waktu bekerja dan menepati janji adalah salah satu
modal bagi kita untuk bekerja. Di samping juga mampu dan terampil
dalam mengalokasikan uang. Sikap boros akan menyebabkan kita
menjadih aneh nantinya dalam bekerja karena akan menyebabkan
tidak stabilnya antara penerimaan dengan pengeluaran®.

2) Stress Manajement (Manajemen Stress)

Manajemen stress adalah kemampuan penggunaan sumber
daya (manusia) secara efektif untuk mengatasi gangguan atau
kekacauan mental dan emosional yang muncul karena tanggapan
(respon). Tujuan dari manajemen stress itu sendiri adalah untuk
memperbaiki kualitas hidup individu itu agar menjadi lebih baik.

Stress adalah sesuatu yang tefjadi di dalam diri seseorang dan
jarang hanya merupakan pengaruh dari luar dan peristiwa-peristiwa
kehidupan saja. Hal ini menjadi lebih jelas, kita mengamati

bagaimana orang mengatasi keadaan-keadaan luar dengan cara sangat

2 Adang Surahman, Sukses Dengan Soft Skill... h.66
® Elfindri, Soft Skill Untuk Pendidik... h.122
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berbeda. Hal ini meliputi pola pikir, kebiasaan-kebiasaan, keyakinan
nilai dan berbagai komponen intelegensi interpersonal. Kita dapat
mengelola stress dengan mula-mula menyadan kehadirannya yang
ada dimana-mana dan pengaruh bu;lllmya, kemudian dengan
menganggapnya sebagai bagian dari proses penetapan tujuan dan
penyesuaian nilai*.

3) Change management (manajemen perubahan)

Para pemimpin yang berkualitas sangat peka melihat keadaan
dilingkungannya. Mereka tidak saja melihat dengan mata indranya.
Tetapi juga memikirkankannya dengan mata kecerdasan pikiran dan
merasakannya dengan mata batin yang bergetar. Semangat perubahan
memenuhi denyut kehidupan. Mereka merasa terpanggil untuk tampil
sebagai agen of change, menyingkirkan segala batu kebekuan yang
terperangkap dalam kenikmatan semu status quo. Mereka
memikirkan sebuah konsep perubahan yang ditawarkannya akan
mengubah kehidupan lebih baik. Pemimpin yang baik sadar bahwa
setiap perubahan ada tantangannya, tetapi mereka juga sadar bahwa
dalam setiap perubahan selalu terbuka kesempatan untuk berhasil.
Kesadaran ini tumbuh dan keyakinan yang sangat kuat sebagai

bagian dari menumbuhkan kredibilitas diri*’.

¥ Harry Alder, Boost Your Intelligence, (Jakarta:Erlangga 2001) hal 120
3 Jhon P Kotte, Leading Change, (Jakarta:Gramedia Pustaka Utama, 1997) h. 207
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4) Transforming beliefs (transformasi keyakinan)

Kekuatan keyakinan merupakan pendorong utama pencapaian
tujuan yang kita tetapkan. Sebab dengan keyakinan kita semangat
dan menyerahkan apa yang telah kita upayakan kepada Allah, kita
percaya dengan kemampuan diri sendiri, dan kita percaya bahwa
orang lain akan membantu kita dalam kemampuan diri sendini kita.
Komunikasi efektif dibangun atas dasar kepercayaan satu sama lain.

ketika kepercayaan ini hilang, maka tidak akan terjadi komunikasi.*?

2

5) Transforming character (transformasi karakter)

Menurut bahasa, karakter adalah tabiat atau kebiasaan.
Sedangkan menurut ahli psikologi, karakter adalah sebuah sistem
keyakinan dan kebiasaan yang mengarahkan tindakan seorang
individu. Karena itu, jika pengetahuan mengenai karakter seseorang
itu dapat diketahui, maka dapat diketahui pula bagaimana individu
tersebut akan bersikap untuk kondisi-kondisi tertentu **.

Unsur terpenting dalam pembentukan karakter adalah pikiran,
karena pikiran, yang di dalamnya terdapat seluruh program yang
terbentuk dari pengalaman hidupnya, merupakan pelopor

segalanya®.

2 Ali Mudlofir, Modul A Pengembangan Profesionalisme Guru, hal. 40

¥ NX. Singh Dan Mr. AR. Agwan, Encyclopaedia of the Holy Qur’'dn, (New Delhi: balaji
Offset, 2000) Edisi I h. 175

3 Rhonda Byrne, The Secret, (Jakarta: PT Gramedia, 2007), h.17
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6) Creative thinking process (berpikir kreatif)

Berpikir kreatif merupakan upaya dari seseorang untuk bisa
mengubah dirinya dan lingkungannya menjadi lebih baik dari
sebelumnya dengan mencoba cara-cara baru dengan tujuan untuk
menghasilkan atau memberikan keadaan yang lebih baik dari
keadaan sebelumnya®.

7) Goal setting life purpose (kekuatan tujuan dan tujuan hidup)

Tujuan menjadi suatu keharusan. Tanpa tujuan kita tidak akan
pemnah mendapatkan kebahagiaan dan keberhasilan. Tetapi tujuan
yang ingin dicapai bukan tjuan abstrak dalam angan-angan juga
bukan yang diluar kemampuan kita sebagai manusiz®.

8) Accelerated learning process (teknik belajar cepat)

Pembelajaran Accelerated Learning (pembelajaran yang
dipercepat) adalah istilah yang digunakan untuk menjelaskan suatu
rangkaian pendekatan praktis dalam upaya meningkatkan hasil
pembelajaran dan kondisi yang disukai oleh peserta didik. Sebelum
kita membahas tentang pembelajaran Accelerated Learning
(pembelajaran yang dipercepat), ada lebih baiknya kita mengetahui
definisi kata demi kata tersebut. Model pembelajaran adalah suat

perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam

. Dianata EkaPutra /3 Rahasia Pribadi Sukses, (Yogyakarta:Andi Yogyakarta,2006)h.62
Ibidh 12
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merencanakan pembelajaran di kelas atau dalam pembelajaran
tutorial *” Accelerated Learning adalah dua kata yang digabung
menjadi satu, yaitu Accelerated yang berasal dari bahasa inggris yang
mempunyai arti dipércepat dan Lean'xing yang mempunyai arti
pembelajaran. Jadi Accelerated Learning dan segi bahasa berarti
pembelajaran yang dipercepat.®®

Sedangkan secara terminologi model pembelajaran Accelerated
Learning (pembelajaran yang dipercepat) adalah suatu pola yang
digunakan dalam pembelajaran yang didesain sedemikian rupa
schingga dapat menggugah kemampuan belajar peserta didik,
membuat belajar lebih menyenangkan dan lebih cepat. Cepat, disini
diartikan dapat mempercepat penguasaan dan pemahaman materi
pelajaran yang dipelajari, sehingga waktu yang dibutuhkan untuk
belajar lebih cepat. Materi pelajaran yang sulit dibuat menjadi mudah,
sederhana atau tidak bertele-tele sehingga tidak menjadi kejenuhan
dalam belajar. Karena keberhasilan belajar tidak ditentukan atau
diukur lamanya kita duduk untuk belajar tetapi ditentukan oleh

kualitas cara belajar kita®.

*"Trianto. Model Pembelajaran Terpadu Dalam Teori dan Praktek. Jakarta: Prestasi Pustaka.

2007), h. 1.

* Sutrisno, Revolusi Pendidikan Di Indonesia (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2003), 33.
¥ Imam Maliki Ralibi, Fun Teaching (Cikarang: Duha Hasanah, 2008), 24
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b. Interpersonal skill

adalah kemampuan untuk mengerti dan menjadi peka terhadap
perasaan, intense, motivasi, watak, dan tempramen orang lain. Kepekaan
akan ekspresi wajah, suara dan gerak tubuh orang lain (isyarat dan
kemampuan untuk menjalin relasi dan komunikasi dengan berbagai
orang lain*’ Kemampuan ini meliputi:

1) Sosial insight, yaitu kemampuan seseorang untuk merasakan dan
mengamati reaksi- reaksi atau perubahan terhadap orang lain yang
ditunjukannya baik secara verbal atau non- verbal. Kemampuan ini
mencakup 3 macam, yaitu :

a) Kesadaran diri

Kesadaran Din adalah komponen kecerdasan emosional
yang pertama. Kesadaran Diri berarti mempunyai satu
pemahaman emosi, kekuatan, kelemahan, vkebutuhan, dan
pendorong diri sendini. Orang-orang dengan kesadaran diri kuat
bukan berarti sangat kritis atau pun tidak secara realistis. Namun
mereka lebih cenderung jujur — dengan diri mereka sendiri dan
dengan yang lain-lain"

Rogacion (1996) Mendefinisikan kesadaran diri sebagai

kemampuan seorang pribadi menginsafi totalitas keberadaanya

“ Agus Ngermanto, Quantum Queotient Kecerdasan Quantum... h.98
“ http://Bizresult Wordpress. Com/2009/02/18/ diaksesa pada 1 juni 2012
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sejauh mungkin, kesadaran diri yang tinggi merupakan salah satu
pondasi dari berkembangnya kecerdasan emosi seseorang.

Semakin tinggi kesadaaran diri seseorang maka ia
semakin hidup sebagai pribadi yz;ng utuh. (kierkegaard,may
dalam corey,1995) menegaskan bahwa manusia adalah makhluk
yang bisa menyadari dan oleh karenanya, mereka mampu
bertanggung jawab atas keberadaannya®.

b) Pemahaman situasi social dan etika social

Dalam bersosialisasi, seseorang harus memahami kaidah
moral ini, ada perbuatan yang harus dilakukan seseorang dan ada
pula perbuatan yang harus ditinggalkan olehnya. Ketika
seseorang mampu memahami kaidah moral yang ada di dalam
masyarakat, maka saat itu seseorang telah mengembangkan
kecerdasan moral di dalam dirinya, kecerdasan moral adalah
kemampuan individu untuk bersikap, bertindak, dan hidup secara
benar dengan kesadaran penuh yang otonom serta mampu
menyesuaikan dan memenuhi tuntutan norma-norma dan
lingkungan sekitarnya.

Dalam kehidupan sehari-hari persoalan aturan selalu

berkaitan dengan situasi. Setiap situasi menuntut aturannya

2T, Safaria, Interpersonal Intelligence,  Yogyakarta : Amara Books, 2005 ), hal. 48
“ Ibid , bal. 66
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sendin. Inilah yang dinamakan etika yaitu kaidah social yang
mengatur perilaku mana yang harus dilakukan dan perilaku mana
yang dilarang untuk dilakukan®,

Conflict management (manejemen kbnﬂik)

Setiap orang membutuhkan keterampilan untuk
memecahkan masalah secara efektif Apalagi jika masalah
tersebut berkaitan dengan konflik interpersonal. Semakin tinggi
kemampuan seseorang dalam memecahkan masalah maka akan
semakin positif hasil yang akan didapatkannya dari penyelesaian
konflik antar pribadi tersebut. Sesorang yang memiliki
kecerdasan interpersonal yang tinggi memiliki keterampilan
memecahkan konflik antar pribadi yang efektif, dibandingkan
dengan seseorang yang kecerdasan interpersonalnya rendah®.

Dalam era persaingan yang begitu ketat yang dibutuhkan
saat ini adalah pemecah masalah, bukan pelanor atau pembuat
masalah. Kemampuan memecahkan masalah  adalah
kesanggupan untuk mengenali dan merumuskan masalah, serta
menerapkan pemecahan yang ampuh, pemecahan masalah terkait
dengan sikap hati- hati, disiplin dan sistematis dalam

menghadapi dan memandang masalah. Kemampuan ini juga

¥ Safaria, Interpersonal Intelligence... h.66

“1bid. h.77



27

berkaitan dengan keinginan untuk melakukan yang terbaik, dan
menghadapi bukan menghindari masalah.*

2) Social Sensitivity, yaitu kemampuan seseoang untuk mampu
merasakan dan mengamati reaksi- reaksi atau perubahan orang lain
yang ditunjukanya baik secara verbal maupun non verbal.

a) Empathi (sikap empati)

Orang yang mempunyai sikap empati akan mampu
menggerakkan emosi positif dalam diri orang- orang yang
dipimpinnya. Bahkan, mereka mampu mendeteksi dan
mendiagnosis kelemahan dan kekuatan dari konstituennya.
Sebagai akibat dari empati ini, akan tampak gairahnya untuk
memperkuat kreadibitas dan meningkatkan kompetensi orang
yang dipimpinnya menuju pada proses pembelajaran tanpa
akhir.*’

b) Sikap Prososial

Perilaku prososial adalah istilah yang digunakan oleh
para ahli psikologi untuk menjelaskan sebuah tindakan moral
yang harus dilakukan secara kultural seperti, membantu
seseorang yang membutuhkan, bekerja sama dengan orang lain

dan mengungkapkan simpati. Perilaku ini menuntut kontrol diri

“ Adang Surahman , Sukses Dengan Soft Skill, hal. 138
' Toto Tasmara, Spiritual Centered Leadership, hal. 88- 89
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seseorang untuk menahan diri dan egoismenya dan rela
menolong atau berbagi dengan orang lain. Perilaku prososial
ini sangat berperan bagi kesuksesan seseorang untuk menjalin
hubungannya dengan orang lain®®.
3) Social Communication, yaitu kemampuan individu untuk mengéunakan
proses komunikasi dalam menjalin dan membangun hubungan
interpersonal yang sehat.
a) Communication skill (kemampuan komunikasi)

Komunikasi merupakan sarana yang paling penting dalam
kehidupan manusia. Komunikasi merupakan unsure yang
mendorong kemajuan peradaban manusia dan tanpa komunikasi,
peradaban manusia tidak akan berkembang dengan pesat. Melalui
komunikasi menjadikan kehidupan manusia berbeda secara
signifikan dengan makhluk ciptaan tuhan lainnya. Komunikasi tidak
diragukan lagi karena merupakan keterampilan yang harus dimiliki
oleh setiap orang yang menginginkan kesuksesan didalam
hidupnya®.

Kemampuan komunikasi akan terbentak ketika kita
membiasakan diri untuk membaca. Banyak membaca akan

mempermudah jalan fikiran kita.

“T. Safaria, Interpersonal Intelligence...hal. 117
“ bid, h.131
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Komunikasi yang baik adalah komunikasi yang disampaikan
dengan intonasi disertai dengan perasaan, sehingga yang kita
sampaikan lawan bicara kita mudah mengikuti alur fikiran kita, dan
disampaikan tanpa menyinggung perase.lan orang lain.

Bukankah rosululloh ketika berkomunikasi memiliki sifat
lemah lembut dan disertai dengan tatap mata eyes contact dengan
lawan bicaranya?>°.

b) Kemampuan mendengarkan efektif

Sebuah hubungan komunikasi tidak akan berlangsung baik
jika salah satn pihak tidak mengacuhkan sesuatu yang
diungkapkannya. Mendengarkan membutuhkan perhatian dan sikap
empati, sehingga orang merasa dimengerti dan dihargai.

Dari hasil penelitian yang ada, menunjukkan bahwa
mendengar merupakan kegiatan yang paling banyak memakan
waktu setiap harinya, dar seluruh aktivitas seseorang. Untuk itu
keterampilan mendengarkan yang efektif sangat penting dimiliki
seseorang. Karena mendengar merupakan kegiatan komunikasi

yang banyak menyita waktu dalam interaksi social sesorang®’.

% Elfindri, Soft Skill Untuk Pendidik... h.120
S'Safaria, Interpersonal Intelligence...h.163
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c) Motivation skill (Keterampilan memberikan motivasi*2)

Motivasi merupakan daya yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu aktifitas. Kegiatan yang kita lakukan akan
berjalan penuh semangat jika berdasarkan kebutuhan, bukan karena
paksaan dari luar. Setidaknya ada dua jenis motivasi, yaitu motivasi
yang berasal dari dalam din seseorang (intrinsik) dan motivasi yang
berasal da.ri luar seseorang(ekstrinsik). Motivasi instrinsik dapat
ditumbuhkan dengan mendorong rasa ingin tahu, mencoba, serta
sikap mandiri dan ingin maju. Sementara itu motivasi ekstrinsik
antara lain dapat dikembangkan dengan memberikan ganjaran atau
hukuman. Ada banyak prinsip yang harus kita perhatikan dalam
memberikan motivasi kepada seseorang, diantaranya
kebermaknaan, pengetahuan dan keterampilan prasyarat, model,
komunikasi dan konsekuensi yang menyenangkan, keragaman
pendekatan, mengembangkan beragam kemampuan, melibatkan
sebanyak mungkin indera dan kes?:imbangan pengaturan
pengalaman >
d) Relationship skill (kemampuan berhubungan dengan orang lain)™*

Kebiasaan untuk bekerja secara bersama mesti dilatih

mengingat tidak mungkin kita mampu menyelesaikan pekerjaan

52 Elfindri, Soft Skill Untuk Pendidik ...h. 97
%3 Ali Mudlofir, Modul A Pengembangan Profesionalisme Guru, hal. 67-70
** Elfindri, Soft Skill Untuk Pendidik... h.97
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secara individu. Kelemahan teman kita anggap sebagai sesuatu yang
perlu kita jadikan sebagai keterbatasan manusia. Biasakan dir
untuk tidak menyatakan super dalam menangani masalah dalam
bekerja. ;

Sebagai guru dan pendidik maka bekerja sama dalam sebuah
tim di sekolah adalah menjadi mutlak diperlukan. Mengingat
seorang guru dan pendidik tidak akan menguasai seluruhnya.
Namun mereka mesti belajar mengajar sesama. Sikap individualis
akan menyebabkan kita tidak dapat bekerja secara tim™.

e) Leadership skill (Kepemimpinan yang efektif)

Kepemimpinan adalah keseluruhan aktivitas dalam rangka
mempengaruhi orang-orang agar mau bekerjasama untuk mencapai
suatu tujuan yang memang diinginkan bersama®,

Sofft skill adalah keterampilan seseorang dalam berhubungan dengan
orang lain ( termasuk dengan dirinya sendiri). Atribut soft skill memang
mengacu pada nilai yang dianut, motivasi, perilaku, kebiasaan, karakter dan
sikap. Sebenamya atribut soff skill ini sudah ada dalam diri setiap orang
akan tetapi dengan kadar yang berbeda beda,dan dipengaruhi oleh kebiasaan

bertindak dan bersikap. Namun, atribut inipun dapat berubah jika yang

55y
Ibid h.120
% Susuilo Martoyo. Pengetahuan Dasar Manajemen Dan Kepemimpinan (Yogyakarta: BPFE
Yogyakarta, 1988)h.32
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bersangkutan mau dan ingin merubahnya dengan cara berlatih
membiasakan diri dengan hal hal baru.
3. Urgensi soft skill bagi guru

Guru adalah manusiawi dalam pendidikan. Guru adalah figure
manusia sumber yang menempati posisi dan memegang peranan penting
dalam pendidikan, figure guru mesti terlibat dalam agenda pembicaraan,
terutama yang menyangkut persoalan pendidikan formal di sekolah. Hal itu

,.fidak dapat disangkal, karena lembaga pendidikan formal adalah dunia
Dkehidupan guru. Sebagian besar aktual guru ada di sekolah, sisanya ada di
rumah dan di masyarakat®’.

Untuk mendiseminasikan soft skill pada para siswa, faktor yang
sangat berpengaruh adalah dimulai dari guru. Maka, Ichard skillan yang
juga turut merumuskan pengembangan soft skill di ITB, mendukung
pelaksanaan pelatihan bagi para guru supaya mengerti lebih jauh tentang
soft skill. Menurutnya, guru harus bisa jadi living example. Dari mulai
datang tepat waktu, mengoreksi tugas, dan sebagainya.

Ada berapa alasan tentang peran kompetensi kepribadian social
sebagai soft skill bagi guru PAI Pertama kepribadian dan social lebih
substantive ketimbang professional dan pedagogic. Jika kedua kompetensi

soft skill dimiliki guru maka secara otomatis kompeteni professional dan

57 Syaiful Bahri Djamarah. Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Socia’ (Jakarta: PT Rineka
Cipta. 2000) h 1
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pedagogic akan teratasi. Sebab di lapangan, banyak dijumpai guru yang
sebenamya bukan berlatar belakang LPTK namun cukup berhasil karena
mempunyai semangat belajar tinggi dan mampu menjalin komunikasi
efektif dengan stakeholder pendidikan lain.

Secara umum soft skill dimaknai sebagai keterampilan sesorang
dalam berhubungan dengan orang lain (interpersonal skill) dan
keterampilan dalam mengatur dirinya sendini (intrapersonal skill) yang

. mampu mengembangkan unjuk kerja secara maksimal. Dikaitkan dengan
:)kompetensi guru, kompetensi kepribadian merupakan bentuk dari
intrapersonal skill. Sementara kompetensi social merub’akan wujud dari
interpersonal skill. Diantara contoh adalah jujurtanggung jawab,toleransi,
menghargai orang lain, kemampuan bekerja sama, bersikap adil,
kemampuan mengambil keputusan, kemampuan memecahkan masalah,
mengelola perubahan, mengelola stress, mengatur waktu, melakukan
transformasi diri, dan toleransi. Sementara itu di antara wujud interpersonal
skill adalah keterampilan bemegosiasi, presentasi, melakukan mediasi,
kepemimpinan, berkomunikasi dengan pihak lain dan berempati dengan
pihak lain kedua jenis soft skill tersebut sangat diperlukan oleh setiap orang

apapun profesinya. Setiap orang harus mempunyai komitmen, tanggung
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jawab, jujur, disiplin dan mengambil keputusan dan memecahkan masalah

apapun profesinya®.

Kompetensi kepribadian yang relevan dengan intrapersonal skill

maka indicator kompetensi tersebut adalah:

1.

Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, social dan kebudayaan
nasional Indonesia dengan indicator mampu menghargai peserta didik
tanpa mendidik tanpa membedakan keyakinan yang dianut, suku, adat-
istiadat, daerah asal, dan gender dan bersikap sesuai dengan norma
agama yang dianut, hokum dan social yang berlaku dalam masyarakat
dan kebudayaan nasional Indonesia yang beragam

Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan
teladan bagi peserta didik dan masyarakat dengan indicator berperilaku
jujur, tegas, dan manusiawi, berperilaku yang mencerminkan ketakwaan
dan akhlak mulia, dan berperilaku yang dapat diteladani oleh peserta
didik dan anggota masyarakat disekitamya

Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap stabil ,dewasa, arif dan
berwibawah dengan indicator mampu menampilkan diri sebagai pribadi
yang mantap dan stabil dan menampilkan diri sebagai pribadi yang

dewasa, anif dan berwibawah

% Ali Mudlofir . Modul Pengembangan Soft Skills Guru PAI, Materi Peningkatan Guru
Pendidikan Agama Islam ...h.22
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4. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga
menjadi guru dan rasa percaya din dengan indicator mampu
menunjukkan etos kerja dan tanggung jawab yang tinggi, bangga
menjadi guru dan percaya pada din sendini dan bekerja mandiri secara
professional

5. Mampu menjunjung tinggi kode etik profesi guru dengan indicator kode
etik profesi guru, mampu menerapkan kode etik profesi guru dan

., berperilaku sesuai kode etik profesi guru®.

| Sementara itu kompetensi social guru yang relevan dengan

interpersonal skill adalah :

1. Bersikap inklusif bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena
pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang
keluarga, dan status social ekonomi dengan indicator menunjukkan
sikap inklusif dan objektif terhadap peserta didik, teman sejahwat dan
lingkungan sekitar dalam melaksanakan pembelajaran, dan tidak
bersikap diskriminatif terhadap peserta didik, teman sejawat, orang tua
peserta didik dan lingkungan sekolah karena perbedaan agama, suku,
jenis kelamin, latar belakang keluarga dan status social —ekonomi

2. Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan sesama
pendidik , tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakat dengan

indicator mampu berkomunikasi dengan teman sejawat dan komunitas

®ibid... h. 23
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ilmiah lainnya secara santun, empatik dan efektif, berkomunikasi
dengan orang tua peserta didik dan masyarakat secara santun, empatik
dan efektif tentang program pembelajaran dan kemajuan peserta didik,
dan mengikut sertakan orang tua peserta didik dan masyarakat dalam
program pembelajaran dan dalam mengatasi kesulitan belajar peserta
didik

3. Mampu beradaptasi di tempat bertugas diseluruh wilayah republic
Indonesia yang memiliki keragaman social budaya dengan indicator
kemampuan beradaptasi dengan lingkungan tempat bekerja dalam
rangka meningkatkan efetivitas sebagai pendidik dan dapat melaksakan
berbagai program dalam lingkungan kerja untuk mengembangkan dan
meningkatkan kualitas pendidikan di daerah yang bersangkutan.

4. Mampu berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi
lain secara lisan tulis atau bentuk lain dengan indicator dapat
berkomunikasi dengan teman sejawat, profesi ilmiah dan komunitas
ilmiah lainnya melalui berbagai media dalam rangka meningkatkan
kualitas pembelajaran dan mampu mengkomunikasikan hasil-hasil
inovasi pembelajaraan kepada komunitas profesi secara lisan dan tulisan
maupun bentuk 1ain®.

Berikut ini adalah beberapa soft skills yang sangat diperlukan

seorang pendidik untuk mendidik peserta didik.

“Ibhid. h24
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1. Tips melatih komuniksi anak

Langkah membangun komunikasi anak di sekolah atau di

kampus dapat dilakukan melalui langkah langkah berikut ini:

1.

Biasakan anak anak® menyukai membaca. Membaca yang banyak
membuat wawasan anak-anak akan luas dan berkembang. Ini dapat
dilakukan dengan menugaskan sesi pembelajaran dengan mabaca
bahan yang ditetapkan.

Menugaskan anak-anak untk menuliskan setiap yang mereka
fikirkan ke dalam tulisan. Komunikasi tulisannya akan dapat

terbangun dengan kebiasaan menulis.

. Membuat satuan tugas rumah atau tugas lelas, kemudian

membiasakan anak anak untuk mengkomunikasikan bagaimana
hasil pekerjaan rumah/ kelasnya. Bisa dalam bentuk presentasi.
Minimal anak- anak memberikan ide dan gagasan.

Memberikan koreksi terhadap kesalahan penyampaian yang

diberikan oleh anak didik.

. Menjaga intonasi dan tata cara berkomunikasi, baik dengan

menunjukkan contoh melalui rekaman, video atau melalui apa saja

yang memperlihatkan standar komunikasi yang benar.

2. Tips mengasah kejujuran anak

Langkah praktis yang perlu disadari dalam menumbuhkan

kejujuran adalah :
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a. Guru mest selalu menepati janji setiap yang dijanjikan kepada anak

didik. Di antaranya kebiasaan untuk menetapkan masuk kelas,
- mengembalikan bahan atau tugas yang di periksa oleh guru.

b. Menjaga disiplin dalam proses belajar, mengajar, serta proses ujian.
Maka yang mengikuti peraturan akan memperoleh reward,
sementara yang melanggar ketentuan dikenakan sanksi sesuai
dengan “pelanggaran” ketidak jujuran yang dibuat.

c. Inisiatif membuat kantin sekolah jujur adalah salah satu kreasi
menumbuhkan kejujuran.

d. Meberikan kesempatan merata kepada seluruh peserta didik untuk
menyusun kerja secara mandiri, dan melaporkan bagaimana proses
pekerjaan dilakukan.

e. Mengoreksi kesalahan tata cara penulisan, perkataan dalam konteks
kejujuran dalam menutip, menyadur, dan melaporkan bahan bacaan.

. Melatih anak bekerjasama

Biasanya proses belajar mengajar dalam bentuk penugasan
berkelompok adalah media bagi anak-anak untuk terlatih bekerjasama.

Yang sangat penting adalah adanya petunjuk pekerjaan dalam

berkelompok.

. Melatih interpersonal anak

Peran guru adalah sebagai berikut:

a. Membiasakan anak untuk berani dan percaya diri,
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b. Membernikan dan eksebisi contoh etika baik dan buruk dan membuat
simulasinya di dalam kelas.
c. Memberikan penjelasan terhadap contoh hubungan interpersonal
yang baik dan buruk.
5. Etos kerja yang baik
Peran guru dalam menumbuhkan etos kerja adalah :
a. Memberikan tugas yang semakin lama akan semakin berat dilalui
oleh anak didik dengan feedback yang baik pula.
b. Memberikan tugas dan tanggung jawab secara bergiliran di sekolah.
c. Mendorong tugas-tugas pembantu dan tanggung jawab rumah
6. Motivasi/inisiatif
Peranan guru dalam melatih anak berinisiatif-dan bermotivasi
adalah:
a. Membuat kegiatan kreatifitas sekolah dengan berbagai bentuk
kegiatan.
b. Mengembangkan kebiasaan lomba dengan berbagai dimensi.
c. Melakukan studi perbanding dalam bentuk cerita yang membangun
semangat, sportifitas dan sejenisnya.
7. Mampu beradaptasi
Peran guru dalam mendorong anak beradaptasi:
a. Menumbuhkan kegiatan luar sekolah seperti out bond dan

pramuka.
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b. Mengenalkan anak kepada lingkungan yang tidak lazim mereka

rasakan.

8. Analitikal

peran guru untuk menumbuhkan analitikal anak:

. Mendorong kebiasaan membaca anak anak di sertai dengan menulis

2. Memperhatikan anak dan menempatkannya sesuai dengan
bakatnya.
3. Mendorong agar tumbuh kembangnya kebiasaan analisis anak.
9. Organisasi
Yang dapat dilakukan oleh pendidik untuk mendorong kebiasaan

berorganisasi adalah :

a. Mengembangkan instrument organisasi sekolah / kampus

b. Mendorong kegiatan ekstrakurikuler di kampus.

¢. Mengembangkan suasana ekstrakurikuler melalui kegiatan ekstra

organisasi.

10. Orientasi detail

Kegiatan yang bisa dilakukan oleh guru untuk menumbuhkan

ini adalah:

. Terbiasa untuk menyelenggarakan lomba di sekolah.

. Terbiasa untuk menuntut dan mengarahkan anak-anak agara lebih

detail dalam melihat suatu persoalaan.

Guru terbiasa mengajak anak antisipatif.
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11. Percaya diri.

Langkah praktis yang dapat dilakukan adalah dengan membuat
kegiatan yang bergantian dari kegiatan itu menugaskan anak-anak
untuk tampil memimpin acara. Baik pada masa olah raga, kesenian
dan sebagainnya.

12. Sopan /etika
Hal hal yang mendasar dilakukan oleh guru:
a. Menempatkan nilai value system, melebihi dan segalanya dalam
proses belajar mengajar
b. Membuat kontrak etika dengan anak didik, di dalam dan
lingkungan sekolah/ kampus.
c. Menegakkan setiap norma yang ditetapkan sesuai dengan kontrak
yang dibuat
d. Memantau  implementasi dari  norma | norma  dan
memperbaharuinya.
13. Bijaksana
| Menempatkan sesuatu pada tempatnya, itulah yang biasa
tertanam pada dini anak-anak. Agar kelak mereka akan semakin
bijaksana dalam memposisikan diri dan mengambil keputusan®'.
Menurut Daniel Goleman tujuan menguasai dan mempraktekkan

soft skill sebagai pendidik adalah :

 Elfindi..soft skill untuk pendidik...h. 158-171
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. Mampu menempatkan diri baik dalam komunitas dikampus atau di sekolah,
dalam organisasi, maupun dengan orang lain
. Menjadi anggota keluarga yang baik.

. Lebih dari itu selalu memaknai hidup untuk berbuat baik kepada pencipta®

R

€ Elfindi..soft skill untuk pendidik...h.114
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B. Motivasi Belajar

1.

Pengertian Motivasi belajar

Istilah motif (motive) dan motivasi (motivation) pada mulanya
menjadi topic dalam psikologi yang kemudian meluas ke bidang bidang
lain seperti dalam bidang pendidikan dan manajemen®.

Motivasi berasal dari kata dalam bahasa Inggnis motivation. Motif

adalah dorongan atau stimulus yang datang dari dalam batin atau hati

~_orang, yang menggerakkan perilaku sadamya untuk memenuhi kebutuhan

atau sasaran yang ditujunya®. Motiv berbeda dari insentif (incentive) yang
merupakan dorongan yang datang dari luar diri orang yang mendorongnya
untuk berbuat atau mencapai sesuatu. Dorongan itu dapat datang dari orang
lain, misalnya, orang tua atau daya pikat benda, misalnya keenakan atau
kenikmatan hidup®.

Dalam kegiatan belajar, berlangsung dan keberhasilannya bukan
hanya ditentukan oleh factor intelektual, tetapi juga factor-factor yang non
intelektual, termasuk salah satunya ialah motivasi. Oleh sebab itu, motivasi
belajar dapat diartikan sebagai keseluruhan daya penggerak psikis di dalam
diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan

kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu demi

hal 21

© Abd.Rachman Abror. Psikologi Pendidikan ... h.114
® Agus M Hardjana, Kiat Sukses Studi di peguruan Tinggi (Yogyakarta: Kansisius, 1994),

 Ibid_ bhal 21
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mencapai suatu tjuan (winkel,1987 h.92). dikatakana “keseluruhan”
karena pada umumnya ada beberapa motif yang bersama-sama ikut
menggerakkan siswa untuk belajar. Ia seperti yang telah dikemukakan di
atas, merupakan factor psikis yang bersifata non intelektual. Peranannya
yang khas adalah dalam hal membangkitkan gairah, -asa senang dan
semangat untuk belajar®

Jenis motivasi

. Setidaknya ada dua jenis motivasi yang periu diperhatikan oleh guru
‘yakni:
a. Motivasi internal (intrinsic)

Menurut Sumadi Suryabrata, mengemukakan bahwa motivasi
instrinsik adalah suatu rangsangan untuk bergerak atau bertingkah laku
yang timbul dari dalam diri manusia. Adapun yang dimaksud dengan
motif-motif instrinsik, yaitu motif-motif yang berfungsinya tidak usah
dirangsang dari luar.?’.

Adapun sebab-sebab timbulnya motivasi instrinsik yang terjadi

pada anak-anak adalah sebagai berikut:

% Abd.rachman abror . Psikologi Pendidikan... h.114
 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Rajawali, 1995), h.72
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Adanya kebutuhan

Dengan adanya kebutuhan, maka siswa akan terdorong
untuk berbuat sesuatu, dan berusaha sekuat mungkin untuk
memenuhi kebutuhan tersebut.

kebutuhan. “Maslow : fisiologi, rasa aman, social, harga
diri dan aktualisasi diri.
Adanya pengetahuan kemajuan yang dicapainya

Dengan mengetahui apakah ada kemajuan atau sebaliknya,
maka hal ini dapat disebut sebagai pendorong pandangan atau
pendorong bagi anak untuk belajar giat lagi. Sebagai contoh anak
yang dapat menghitung sampai sepuluh, maka ia akan terdorong
untuk menghitung lebih dan sepuluh.
Adanya cita-cita

Anak yang masih kecil mungkin belum mempunyai cita-
cita atau mungkin sudah punya akan tetapi masih kabur, namun
dengan bertambahnya usia anak, maka akan lebih tinggi dan jelas

gambaran cita-cita yang diinginkan®®.

b. Motivasi Eksternal (ekstrinsik)

Motivasi ekstrinsik adalah motif- motif yang aktif dan

berfungsinya karena adanya perangsangan dari luar.%.

® Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : Remaja Rosdakarya,1994), h.24
® Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali) h 91
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Para ahli jiwa memberikan penekanan berbeda pada motivasi
akibatnya saran tentang pembelajaran juga berbeda-beda. Mac Dogall
dan Freud menekankan pentingnya motivasi intrinsic (intemal). Skin
Bandura menekankan pentingnya motivasi ekstrinsik (ekstemal).

Untuk dapat membangkitkan motivasi belajar siswa, guru
hendaknya berusaha dengan berbagai cara. Berikut ini ada beberapa
cara membangkitkan motivasi ekstrinsik dalam rangica menumbuhkan
motivasi ekstrinsik:

1) Kompetisi (persaingan)

Gunu berusaha menciptakan persaingan di antara siswanya
untuk meningkatkan prestasi belajarnya, berusaha memperbaiki
hasil prestasi yang dicapai sebelumnya dan mengatasi prestasi
orang lain.

2) Pace making (membuat tujuan sementara atau dekat)

Pada awal kegiatan belajar, guru hendaknya terlebih dahulu
menyampaikan kepada siswa TIK yang akan dicapai sehingga
dengan demikian siswa berusaha untuk mencapai TIK tersebut.

3) Tujuan yang jelas

Motif mendorong individu untuk mencapai tujuan, makin

jelas tujuan yang bersangkutan dan makin besar pula motivasi

dalam melakukan suatu perbuatan.
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4) Kesempatan untuk sukses
Kesuksesan dapat menimbulkan rasa puas, kesenangan dan
kepercayaan terhadap dini sendir, sedangkan kegagalan akan
membawa efek yang sebaliknya.. Dengan demikian, guru
hendaknya banyak memberikan kesempatan kepada anak untuk
meraih sukses dengan usaha sendiri, tentu saja dengan bimbingan
guru.
5) Minat yang besar
Motif akan timbul jika individu memiliki minat yang besar.
Dan dengan minat yang besar itu akan menyebabkan individu itu
berhubungan secara aktif dengan sesuatu yang menariknya.
6) Mengadakan penilaian atau test
Pada umumnya semua siswa mau belajar dengan tujuan
memperoleh nilai yang baik. Hal ini terbukti dalam kenyataan
bahwa banyak siswa yang tidak belajar bila tidak ada ulangan.
Akan tetapi bila guru mengatakan bahwa lusa akan diadakan
ulangan lisan barulah siswa giat belajar dengan menghafal agar ia
mendapat nilai yang baik. Jadi angka atau nilai itu merupakan
motivasi yang kuat bagi siswa.”
Melihat hal-hal di atas, guru dituntut urtuk cakap dalam

membangun motivasi belajar siswanya, lebih-lebih yang tergolong

" Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional ..., hal. 25
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motivasi instrinsik. Konsekwensi dari fungsi keteladanan guru,
untuk membangun motivasi belajar siswa tersebut guru mesti
kompeten, cakap, bersemangat dan cinta pada profesinya.
Moslow dan Ragens menunjukkan bahwa kedua motivasi
tersebut sama pentingnya.(Dimyati, Mujiono, 1999)
Prinsip-prinsip Motivasi
a. Prinsip kompetisi
Yang dimaksud dengan prinsip kompetisi :dalah persaingan
secara sehat baik inter maupun antar pribadi. Kompetisi inter pribadi
atau self competition adalah kompetisi dalam diri pribadi masing-
masing dari tindakan atau unjuk kerja dalam dimensi tempat atau
waktu. Kompetisi antar pribadi adalah persaingan antar individu yang
satu dengan yang lain. Dengan persaingan secara sehat, dapat
ditimbulkan motivasi untuk bertindak secara sehat dapat ditimbulkan
motivasi untuk bertindak secara lebih baik. Salah satu bentuk misalnya
perlombaan karya tulis, siswa teladan, dsb. Kompetisi juga dapat
dilakukan antar sekolah untuk mendorong siswa melakukan berbagai
upaya unjuk kerja belajar yang baik.
b. Prinsip pemacu
Dorongan untuk melakukan berbagai tindakan akan terjadi
apabila ada pemacu tertentu. Pemacu ini dapat berupa informasi,

nasehat, amanat, peringatan, percontohan, dsb. Dalam hal ini motif
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teratur untuk mendorong selalu melakukan berbagai tindakan dan
unjuk kerja sebaik mungkin. Hal ini dapat dilakukan melalui
konsultasi pribadi, nasehat atau amanat dalam upacara, ceramah
keagamaan, bimbingan;pembinaan, dsb.
Prinsip ganjaran dan hukuman

Ganjaran yang diterima oleh sesorang dapat meningkatkan
motivasi untuk melakukan tindakan yang menimbulkan ganjaran itu.
Setiap unjuk kerja yang baik apabila diberikan ganjaran yang
memadai, cenderung akan meningkatkan motivasi. misalnya
pemberian hadiah kepada siswa yang berprestasi. Demikian pula
hukuman yang diberikan dapat menimbulkan motivasi untuk tidak lagi
melakukan tindakan yang menyebabkan hukuman itu. Hal yang harus
diingat adalah agar ganjaran dan hukuman itu dapat diterapkan secara
proposional dan benar benar dapat memberikan motivasi.
Kejelasan dan kedekatan tujuan

Makin jelas dan makin dekat suatu tujuan, maka akan makin
mendorong seseorang untuk melakukan tindakan sehubungan dengan
prinsip ini, maka seyogyanya setiap siswa mematuhi tujuan belajarnya
secara jelas. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan penjelasan
suatu tujuan dari tindakan yang diharapkan. Cara lain adalah dengan
membuat tujuan-tujuan yang masih umum dan jauh menjadi tujuan

yang khusus dan lebih dekat.
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Pemahaman hasil

Dalam uraian diatas telah dikemukakan bahwa hasil yang
dicapai sesorang akan mendorongnya untuk selalu memelihara dan
meningkatkan unjuk ‘kerjanya lebih lanjut. Pengetahuan tentang
balikan, mempunyai kaitan erat dengan tingkat kepuasan yang dicapai.
Dalam kaitan ini para pengajar seyogyanya selalu memberikan balikan
kepada setiap unjuk kerja yang telah dihasilkan oleh setiap siswa.
Misalnya mengembalikan tugas-tugas yang yang telah dibuat siswa
dengan nilai dan komentar komentarnya. Umpan balik ini akan
bermanfaat untuk mengukur derajat hasil belajar yang telah dihasilkan
untuk keperluan perbaikan dan peningkatan selanjutmya. Para siswa
hendaknya selalu dipupuk untuk memilki rasa sukses dan terhindar
dari berkembangnya rasa gagal.
Pengembangan minat

Minat dapat diartikan sebagai rasa senang atau tidak senang
dalam menghadapi suatu objek. Prinsip dasamya ialah bahwa
motivasi seseorang cenderung akan meningkat apabila yang
bersangkutan memiliki minat yang besar dalam melakukan
tindakannya. Dalam hubungan ini motivasi dapat dilakukan dengan
jalan menimbulkan atau mengembangkan minat siswa dalam
melakukan kegiatan belajamya. Para pengajar diharapkan mampu

menumbuhkan dan mengembangkan minat siswa dalam melakukan
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kegiatan belajamya. Dengan demikian siswa akan memperoleh
kepuasan dan unjuk kerja yang baik. Pada gilirannya dapat
menumbuhkan motivasi belajar secara efektif dan produktif.
Lingkungan yang kondusif

Linkungan kerja yang kondusif baik lingkungan fisik social
maupun psikologis, dapat menumbuhkan dan mengembangkan motif
untuk bekerja dengan baik dan produktif. Untuk itu dapat diciptakan
lingkungan fisik yang sebaik mungkin, misalnya kebersihan ruangan,
tata letak, fasilitas, dsb. Demikian pula lingkungan social psikologis
seperti hubungan antar pribadi, kehidupan kelompok, kepemimpinan,
pengawasan, promosi, bimbingan, kesempatan untuk maju,
kekeluargaan, dsb.
Keteladanan

Perilaku pengajar (guru) secara langsung atau tidak langsung
mempunyai pengaruh terhadap perilaku siswa yang baik, yang sifatnya
positif maupun negative. Perilaku guru dapat meningkatkan motivasi
belajar para siswa. Dan sebaliknya dapat menurunkan motivasi belajar.
Sehubungan denga itu maka sangat diharapkan agar perilaku guru
dapat menjadi sumber keteladanan bagi para siswanya. Dengan

contoh-contoh yang dapat diteladani, para siswva dapat lebih
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meningkatkan motivasi belajamya dan pada gilirannya dapat
menigkatkan produktivitas belajar mereka’.
4. Motivasi Belajar Siswa

Di dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan daya
penggerak untuk menimbulkan semangat belajar siswa. Hal tersebut
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sadirman A. M., yang menyatkan
sebagai benkut:

Dalam kegiatan belajar, maka motivasi dapat d'katakan sebagai
keseluruhan penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan
belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki subyek belajar itu dapat tercapai.™

Tiba saatnya mereka bersekolah. Tidak jarang motivasi belajar anak
tampak semakin berkurang seiring dengan bertambanya usia. Tepuk tangan
dan pujian spontan yang mengiringi anak-anak ketika belajar mulai
digantikan oleh peringatan-peringatan yang menyuruhnya belajar”.

Seorang siswa hanya dapat belajar dengan sungguh-sungguh dan
ulet jika ia merasa butuh untuk belajar, menyadani kegunaannya,

menghargai kegiatan belajar itu sebagai hal yang penting, dan dengan dasar

"Muhammad Surya, Psikologi Pembelajaran Dan Pengajaran, (Bandung: Pustaka Bani
Quraisy,2004) h65-67
"Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja

Rosdakaqg;az()m),hal. 5
ymond J.Wlodkowski. Judith. H.Jaynes. Hasrat Untuk Belajar. (Yogyakarta:Pustaka
Pelajar.2004)h.13
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itu ia bersedia mencurahkan tenaga, dana dan waktu yang cukup banyak
untuk kesuksesan belajarnya.

Motivasi belajar adalah alasan, pertimbangan dan dorongan yang
menjadikan seseorang berkegiatan belajar. Motivasi belajar yang bersifat
instrinsik adalah semua alasan, pertimbangan dan dorongan untuk belajar
yang hubungannya dengan kegiatan belajar tersebut bersifat langsung,
terkait secara logis, dan dengan sendirinya. Misalnya ingin ahli dalam
_y’disiplin ilmu tertentu, maka orang yang bersangkutan bersemangat serta
tekun mempelajarinya. Ingin menjadi pemain sepak bola yang handal
(mental, strategi dan tekhnik), maka orang yang bersangkutan mesti
berlatih dan patuh terhadap aturan permainannya.

Motivasi belajar yang bersifat ekstrinsik adalah alasan,
pertimbangan dan dorongan untuk belajar yang hubungannya dengan
kegiatan belajar bersifat tidak langsung, tidak terkait secara logic, dan
bukan kemungkinan satu-satunya, misalnya belajar rajin agar diperhatikan
atau dipuji oleh guru. Ingin menjadi pemain bola yang handal agar
mendapat bonus yang besar.

Guru dituntut untuk cakap dalam membangun motivasi belajar

siswanya lebih-lebih yang tergolong motivasi instrinsik. Konsekuensi dari
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fungsi keteladanan guru untuk membangun motivasi belajar siswa tersebut
guru mesti kompeten, cakap, bersemangat dan cinta pada profesinya.”
Tidak semua anak didik termotivasi untuk bidang studi bidang
tertentu. Motivasi anak didik untuk menerima pelajaran tertentu berbeda-
beda, ada anak didik yang memiliki motivasi yang tinggi. Ada yang sedang
dan ada juga yang sedikit sekali memiliki motivasi. Hal ini perlu disadari
oleh guru agar dapat memberi motivasi yang bervariasi kepada anak didik.
. Jika terdapat anak didik yang kurang termotivasi untuk belajar
peranan motivasi ekstrisik yang bersumber dari luar diri anak didik sangat
diperluakan. Motivasi ekstrinsik ini diberikan bisa dalam bentuk ganjaran,
pujian, hadiah dan sebagainnya. Tugas guru sekarang adalah bagaimana
meciptakan interaksi edukatif yang dapat mendorong rasa ingin tahu,
mencoba, bersikap mandiri dan ingin maju dari anak didik tumbuh dan
berkembang yang pada akhimya menopang keberhasilan pengajaran yang
gemilang”.
5. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar
Dalam aktifitas belajar, seorang individu membutuhkan suatu
dorongan atau motivasi sehingga sesuatu yang diinginkan dapat tercapai,

dalam hal ini ada beberapa faktor yang mempengaruhi belajar antara lain:

" A.Samana, Profesionalisme Keguruan, (Yogyakarta : Kanisius, 1994), hal. 71.
7 Syaiful bahri djamar....h.64
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a. Faktorindividual
Seperti; kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan,
motivasi, dan faktor pribadi.
b. Faktor social k
Seperti; keluaga atau keadaan rumah tangga, guru dan cara
mengajarnya, alat-alat dalam belajar, dan motivasi sosial™
Terkait dengan hal yang tersebut di atas,Dimyanti dan Mudjiono
. mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar
antara lain:
a. Cita-cita/ a;pirasi siswa
b. Kemampuan siswa
c. Kondisi siswa dan lingkungan
d. Unsur-unsur dinamis dalam belajar
e. Upaya guru dalam membelajarkan siswa. (Dimyati dan Mudjiono,
1999 : 100)
Adapun penjelasan faktor tersebut adalah:
a. Cita-cita / aspirasi
Cita-cita merupakan satu kata tertanam dalam jiwa seorang
individu. Cita-cita merupakan angan-angan yang ada diimajinasi
seorang individu, dimana cita-cita tersebut dapat dicapai akan

memberikan suatu kemungkinan tersendiri pada individu tersebut.

76 Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan...h.102
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Adanya cita-cita juga diiringi oleh perkembangan dan pertumbuhan
keperibadian individu yang akan menimbulkan motivasi yang besar

untuk meraih cita-cita atau kegiatan yang diinginkan.

. Kemampuan siswa

Kemampuan dan kecakapan setiap individu akan memperkuat
adanya motivasi. kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan
membaca, memahami sehingga dorongan yang ada pada din individu

akan makin tinggi.

. Kondisi siswa dan lingkungan

Kondisi siswa adalah kondisi rohani dan jasmani. Apabila
kondisi stabil dan sehat maka motivasi siswa akan bertambah dan
prestasinya akan meningkat. Begitu juga dengan kondisi lingkungan
siswa (keluarga dan masyarakat) mendukung, maka motivasi pasti ada

dan tidak akan menghilang

. Unsur dinamis dan pengajaran

Dinamis artinya seorang individu dapat menyesuaikan diri
dengan lingkungan sekitar, tempat dimana seorang individu akan

memperoleh pengalaman.

. Upaya guru dalam pengajaran siswa

Guru adalah seorang sosok yang dikagumi dan insan yangt
mempunyai peranan penting dalam dunia pendidikan. Seorang guru

dituntut untuk  profesional dan memiliki  keterampilan.
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Dalam suatu kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan tidak terlepas
adanya fungsi dan kegunaan. Motivasi dalam belajar yang merupakan
suatu dorongan memiliki fungsi, yang dikemukakan oleh seorang ahli
yaitu: )

1) Mendorong manusia untuk berbuat atau bertindak. Motif untuk
berfungsi sebagai penggerak atau sebagai motor penggerak
melepaskan energi.

2) Menentukan arah perbuatan yaitu petunjuk suatu tujuan yang
hendak dicapai

3) Menyelesaikan perbuatan yakni menentukan perbuatan-perbuatan
apa yang akan dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan dengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi
tujuan tersebut”’.

Disamping itu ada juga fungsi lain dari motivasi yaitu

“motivasi adalah sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi”78.

Jelaslah bahwa fungsi motivasi itu memberikan suatu nilai atau

itensitas tersendiri dari seorang siswa dalam meningkatkan motivasi

belajar dan prestasi belajamya.

7 Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan ...h.70
™ Sardiman. Interaksi dan motivasi belajar mengajar...h 83
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C. Peran Soft Skill Guru PAI Dalam Memotivasi Belajar Siswa
1. Inclass research action
Oleh karena guru memiliki keterbatasan sedangkan pelatihan juga
sangat terbatas diperoleh™ maka sebenamya guru kemudian dapat
meningkatkan pemahamannya melalui serangkaian kegiatan yang disusun
sedemikian rupa sehingga meningkatkan kompetensinya menguasai kelas,
sampai menyampaikan materi, serta daya serap materi yang paling efekuf
bisa dicapai.
Berdasarkan teori Robert M. Gagne cara mengajar mencakup
beberapa unsur dasar yaitu :
a. Teknik Mengajar
Suatu pendekatan atau cara-cara tertentu dalam suatu proses
belajar mengajar untuk mencapai suatu tujuan belajar yang lebih baik
dan efektif Teknik mengajar biasanya diwujudkin dalam bentuk
model-model belajar, yang diterapkan oleh pengajar dalam proses
belajar mengajar.
b. Gaya Pengajar
Suatu kondisi dimana pengajar mempunyai ciri mengajar atau
penampilannya dalam proses mengajar, untuk memberikan yang
terbaik kepada siswa dalam proses belajar agar lebih dimengerti dan

lebih memahami materi pelajaran.
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c. Sikap Pengajar
Dalam kegiatan belajar mengajar guru (pengijar) menerapkan
aturan-aturan yang berhubungan dengan ciri pribadi masing-masing
(karakter mengajar) dalam kegiatan belajar (W.S. Winkel, 1995: 169)
Komponen-komponen yang mendukung cara mengajar
Menurut Nana Sudjana, cara mengajar yang memberikan efek
instruksional pada siswa terutama yang berkaitan dengan pembangkitan

motivasi siswa ditentukan oleh beberapa komponen. Komponen-komponen

LT

| tersebut diuraikan sebagai berikut:

a. Komponen cara menyajikan bahan pengajaran, yang meliputi ruang
lingkupnya, kesesuaian dengan tujuan, tingkat kesulitan bahan, kemu-
dahan memperoleh dan mempelajarinya, daya gunanya bagi siswa,
keterlaksanaan sesuai dengan waktu yang tersedia, sumber-sumber un-
tuk mempelajarinya, kesinambungan bahan, relevansi bahan dengan
kebutuhan siswa, prasyarat mempelajarinya.

b. Komponen siswa yang meliputi : kemampuan prasyarat, minat dan
perhatian, motivasi sikap, cara belajar, kebiasaan belajar, kesulitan
belajar, fasilitas belajar yang dimiliki, hubungan sosial dengan teman
sekelas, masalah belajar yang dihadapi, karaktenistik dan kepribadian,
kebutuhan belajar, identitas siswa dan keluarganya yang erat kaitannya

dengan pendidikan di sekolah.
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Komponen guru yang meliputi : penguasaan mata pelajaran,
keterampilan mengajar, sikap keguruan, pengalaman mengajar, cara
mengajar, kemauan mengembangkan profesinya, ketrampilan
berkomunikasi, kepribadian, kemampuan ‘dan kemauan memberikan
bantuan dan bimbingan kepada siswa, hubungan siswa ataupun dengan
sesama pengajar, penampilan dirinya, serta ketrampilan lain yang
diperlukan oleh seorang pengajar.

Komponen alat dan sumber belajar yang meliputi : jenis alat dan
jumlahnya, daya guna, kemudahan pengadaannya, kelengkapannya,
manfaat bagi siswa dan guru serta cara menggunakannya. Dalam alat
dan sumber belajar ini termasuk alat-alat peraga, buku sumber,
laboratorium dan perlengkapan belajar lainnya.

Komponen penilaian yang meliputi : jenis alat penilaian yang
digunakan, isi dan rumusan pertanyaan, pemeriksaan dan
interpretasinya, sistem penilaian yang digunakan, pelaksanaan peni-
laian, tindak lanjut hasil penilaian, pemanfaatan:hasil penilaian,
administrasi penilaian, tingkat kesulitan sosial, validitas dan reliabilitas
soal penelitian, daya pembeda, frekuensi penilaian dan perencanaan
penilaian.

Komponen ruang lingkup dan tujuan kegiatan belajar mengajar, hal
mana yang di dalamnya terkandung rumusan tujuan, tingkat kesulitan

pencapaian tujuan, kesesuaian dengan kemampuan siswa, jumlah dan
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Establish trust and repport
Adakan hubungan dengan audience untuk membangun
kepercayaan. Humor adalah salah satn cara terbaik membangun
hubungan. B
Use the kiss (keep it short and simple)
Pesan yang padat, singkat dan sederhana akan lebih berdampak
dari pada sebaliknya
Give specific example 1o illustrate your points
1) Komunikator hebat adalah seorang pencerita (storyteller) yang
baik
2) Berikan contoh-contoh yang spesifik untuk poin penting yang
inggin disampaikan
3) Dengan contoh maka audience akan lebih mudah membayangkan,

mengerti, merasakan dan percaya pada pesan yang disampaikan.

h. Anything that convoys communication is communication

i

Nada suara, pilihan kata-kata, cara berpakaian, gerak tubuh
(gesture), kartu nama, semua memperkuat komunikas:.
Listen,watch and ask for feed back
1) Komunikator hebat menyadari komunikasi dua arah (interaksi)
2) Komunikator buruk seperti buaya (all mouth and no ears)
3) Mendengar adalah jantungnya komunikaasi, dengan mendengar dan

menerima berarti anda belajar
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J.  Practice, practice, practice
Memahami dasar teori dengan baik, merupakan kunci meningkatkan
keterampilan ¥
3. Kemampuan bekerja dengan orang lain
Orang lain dapat dijadikan atasan, partner atau sebagai pembantu
untuk mensukseskan pekerjaan kita. Oleh karenanya, kita pun dituntut
untuk terbiasa bekerjasama. Agar mudah bekerjasama dalam bekerja
dengan orang lain. Maka, biasakan dalam mencari kesepakatan dalam
fi)ekelja, baik aturan waktu, system, sampai hasil yang ingin dicapai 8l
4. Keterampilan intrapersonal
a) Berpenampilan sopan dan apa adanya
b) Menyadari pentinnya menjaga kebersihan
c) Terampil mengatur waktu dan uang
d) Mengikuti perkembangan zaman
e) Keterampilan mendengar dengan sabar
5. Hubungan transcendental dengan Alloh®
Salah satu cifi guru yang bisa memotivasi adalah antusiasme. Mereka
peduli dengan apa yang mereka ajarkan dan mengkomunikasikannya dengan

murid-murid bahwa apa yang sedang mereka pelajari itu penting ia memberikan

® Elfindri, soft skill untuk pendidik... h128
® 1bid h120
¥ 1bid . h.119-122



bukti nyata mengenai hal ini dan menjadi teladan yang tepat dengan kehebatan
dan inspirasinya.

Tetapi antusiasme lahir bukan lantaran gen bawaan seseorang,
melainkan dipengaruhi oleh “sebuah tujuan ‘perasaannya dan sebuah
kegembiraan berbagai pengetahuan, kebanggaan akan profesinya, dan mau
mendengarkan murid-muridnya.

Man kita lihat beberapa kualitas guru yang efektif dan bisa memotivasi:

1. ?Mereka adalah manajer-manajer efektif yang baik. Mereka bisa menangani
"kelas dan menjaganya agar tetap berjalan dengan baik. Murid-murid
merasa aman bersama mereka dan bisa berkonsentrasi pada pekerjaan yang
ada di tangannya.

2. Mereka berharap murid-munidnya menjadi pelajar-pelajar yang berhasil.
Semua murid mendapatkan kesempatan untuk belajar dan dianggap
bertanggung jawab. Murid-murid tahu bahwa gurunya tidak akan pemah
menyerah terhadap mereka.

3. Mereka memberikan materi pelajaran kepada murid-murid dalam kapasitas
kemampuan mereka untuk mempelajarinya. Murid-murid tahu bahwa
dengan berusaha mereka bisa mempelajari dan meny:lesaikan tugas-
tugasnya.

4. Mercka memberikan test-test yang adil. Murid murid tahu kapan ujian-
ujian penting bisa diharapkan dan menjadi criteria untuk menilai mereka.

Murid-murid juga tahu bagaimana mempersiapkan diri untuk menghadapi
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ujian dan memiliki kesempatan yang layak untuk memperlihatkan
pengetahuan atau kemampuan yang diminta oleh gurunya.

5. Mereka memberikan penilaian nyang bersifat informative. Murid-mund
memahami criteria yang digunakan untuk menentukan nilai mereka dan
tahu mengapa mereka mendapat nilai yang sudah diberikan oleh gurunya
itu.

6. Mereka memberikan tantangan dan stimulasi. Murid-muiid merasa bahwa

Av'mereka sedang tumbuh dalam persaingan dan keunggulan. Mereka
memberi komentar-komentar baik tulis maupun lisan dan membiarkan
mereka tahu bahwa hasil belajar mereka bergantung pada usaha-usah dan
tanggung jawab mereka sendir, seperti kebulatan tekad, ketekunan,
kreativitas dan sebagainya. Murid-murid tahu bahwa mereka akan berhasil
dengan apa yang mereka hargai.

7. Mereka tegas. Guru yang efektif mempertimbangkan sudut pandang murid-
murinya. Murid-murinya percaya bahwa gurunya peka terhadap kebutuhan
kebutuhan dan pandangan-pandangan mereka.

8. Mereka lebih menghargai pengetahuan ketimbang nilai. Mereka
menetapkan sebuah sifat bahwa belajar adalah apa yang diperhitungkan.
Murid-murid tahu bahwa guru mereka tidak akan menganak tirikan mereka

hanya gara-gara nilai-nilai mereka lebih rendah dari murid lainnya®.

 Raymond J. Wlodkowski. Judith. H.Jaynes.Hasrat Untuk Belajar... h.33-35
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Sebagaimana yang tercanangkan diatas dalam membangun
kebahagiaan murid terhadap pelajaran, Rosululloh SAW,menggunakan
beberapa langkah®:

1. Panggilan dari hati menggelorakan jiwa

Rosululloh menyeru muridnya dengan suara hati nan lembut.
S¢nyuman ikhlas dan air muka persahabatan tak kalah pentingnya, kata
kata yang dipakai merupakan kata pilihan yang menyentuh hati, seruan

_energy hati itu menjadi motivasi bagi anak didik mendekati sumber ilmu.

Seruan lembut dengan energy hati merupakan motivasi dahsyat
yang mempengaruhi semangat anak dalam menuntut ilmu. Rosululloh
member contoh saat mnyeru bocah laki laki Abdulloh bin Abbas. “wahai
nak, mendekati kemari! Maukah kamu menyimak pelajaran yang sangat
berguna?”’. Rosululloh memanggilnya dengan “nak™ secara psikologis ia
telah mendekati jiwanya dengan jiwa bocah laku laki tersebut. Abdulloh
Bin Abbas tidak lahir dari rahim istri Rosululloh tapi kesediaan beliau
menyerunya dengan “nak! Sangat menggugah motivasi.panggilan itu
ajakan mendekat dengan tidak membuat jarak antara guru dan mund.
Kedekatan yang bukan saja dalam arti jarak guru dan mund yang memang
semestinya berdekatan, tapi juga seruan itu bertujuan mendekatkan dan

melekatkan hati.

8 Rina Novia,Super Teacher Super Student, (Jakarta Timur:Zikrul,2010) h.23
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2. Pilihan kata menentukan makna

Lebih sempumna lagi tatkala rosululloh menanyakan sesuatu yang
akan selalu diinginkan manusai yaitu pelajaran yang berguna bagi
kehidupan mereka “maukah kamu menyirr;ak pelajaran yang sangat
berguna?”’ ujar Rosululloh. Sapa yang tidak mau beruntung? Siapa yang
menolak dapat laba? Pilihan kata seperti yang digunakan Rosululloh efektif
membangkitkan motivasi belajar anak-anak.

3..._Model panutan yang menjadi inspirasi.

Kewibawaan guru atau orang tua ada hubungannyz'.. dengan motivasi
belajar murid. Dengan wibawanya guru bisa leluasa memberi pengaruh
pada muridnya agar memacu semangatnya mengejar suatu tujuan yang
baik. Kalau guru dan orang tua telah menjadi sosok yang disegani dan
menjadi model panutan, murid-murid akan terpacu untuk meneladaninya.

4. Prinsip egaliter yang melipat batas.

Melipat jarak baik lahir maupun batin sangat bermanfaat
membangkitkan semagat belajar anak. Guru maupun orang tua hendaknya
mempersempit jarak yang potensial memisahklannya dengan hati anak.

Sewaktu mengajar guru hendaknya sesekali meluangkan waktunya
untuk mengitari kelas dan aktif berinteraksi dengan semua murid. Dia perlu
mencermati murid yang tidak focus dan mendekat untuk menyinari mereka
dengan cahaya perhatian. Dengan demikian, anak-anak akan termotivasi

mendekati cahaya.
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5. Karena Alloh turut mendidik mu

Anjuran kalimat diatas sangat baik disampaikan kepada anak didik
berulang ulang. Oleh rosululloh, motivasi ketuhanan itu dilengkapinya
dengan doa-doa. Anak murid akan tergugah semangatnya ketika pelajaran

yang mereka tempuh punya kaitan dengan Tuhan

D. Penelitian Sebelumnya

Sebelum Penulis melakukan penelitian ini, telah ada beberapa penelitian

yang bersangkutan dengan penelitian yang Penulis lakukan ini di antaranya:

1.

Korelasi Soft Skill (Keterampilan Emosional) Guru PAI Dengan Karakter
Building (Kejujuran) Siswa Madrasah Islamiyah Nahdlatul Wathan
Tambak Rejo Tuban (IAIN Sunan Ampel 2011) yang hasilnya bahwa
korelasi kedua variable tersebut termasuk kategori tinggi.

Pendidikan Soft Skill Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Kerohanisan Dalam
Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam D1 SMP IPIESM Surabaya (IAIN Sunan Ampel 2011) yang hasilnya
siswa mampu mengembangkan kepribadian-kepribadian mereka,
berekspresi dan lebih bermoral serta lebih berani melakukan hal-hal positif

lainnya disekolah dan dalam hidupnya dilingkungan masyarakat.
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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian adalah upaya dalam ilmu pengetahuan yang dijalankan
untuk memperoleh factor-faktor dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati
dan sistematis untuk mewujudkan suatu kebenaran.®
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif, sebab itu
pendekatan yang dilakukan adalah melalui pendekatan deskriptif kualitatif.
Maksudnya dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan bukan berupa
angka-angka melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan
lapangan, dokumentasi pribadi, catatan memo dan dokumen resmi lainnya.®®
Sehingga yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah ingin
menggambarkan realitas empiric dibalik fenomena yang ada secara
mendalam, rinci dan tuntas®’,
Oleh karena itu, pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan mencocokkan antara realitas empiric dengan teori yang berlaku,

dengan menggunakan metode deskriptif analistik.

8 Mardalis, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta : Bumi Aksara,
1999) 24

8 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatfi (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2005)
Him.

8 M. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), him. 66
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Dalam penelitian ini penulis menggambarkan keadaan-keadaan atau
status fenomena yang terjadi yang dapat diamati dengan kata-kata tertulis
maupun lisan dari orang-orang yang menjadi subyek penelitian, secara
prakteknya, penulis sekaligus menggali informasi dari subyek penelitian
kemudian hasil penelitian diungkapkan dengan kalimat.

2. Menentukan Populasi Dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subyek atau obyek yang menjadi sasaran
penelitian.88 Adapun populasi didalam penelitian ini, membagi sebagai berikut :

a. Sebagai obyek Semua guru PAI yang berada di SMP Darul Ulum Sidoarjo (Al-
Quran, Aqidah, Fiqih, Sejarah kebudayaan islam)

b. Sebagai responden adalah :
1) Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas

VII dan VIII SMP Darul ulum Sidoarjo, karena jumlah siswa kelas

VII di SMP Darul Ulum berjumlah 32 dan kelas VIII berjumlah 31

siswa dengan total 63 siswa maka populasinya diambil semua,

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
2) Komite sekolah hal ini terdiri dari para staf SMP Darul Ulum Sidoarjo
3. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian disini dimaksudkan sebagai alat pengumpulan

data,® peneliti merupakan alat pengumpulan data utama atau instrument

%Bambang Soepeno, Statistik Terapan Dalam Penelitian llmu-ilmu Sosial dan Pendidikan,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1997). h, 56
8 Lexy J. Moelong, Metodologi...., hal. 29
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karena ia menjadi segalanya dari keseluruan proses penelitian mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, pengumpulan data analisis penafsiran  dan
akhirnya menjadi laporan hasil penelitian pedoman interview dan angket
menjadi instrumen penelitian.
4. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis
Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai segala hal
yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Berpijak pada tema permasalahan
yang diangkat dalam skripsi ini maka jenis-jenis data yang relevan sebagai
bahan kajian dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1) Data kualitatif yaitu data yang tidak berbentuk bilangan.”® Dan
diantara data kualitatif yang dibutuhkan dalam penelitian ini
diantaranya: dokumentasi-dokumentasi dari sekolah yang terkait,
seperti sejarah, proses pembelajaran dan lain-lain.

2) Data kuantitatif adalah data yang berbentuk bilangan.”’ Adapun data
kuantitaif dalam penelitian ini, diantaranya: hasil perhitungan yang
diperoleh dari penelitian, seperti prosentasi soff skill guru PAI, jumlah

siswa SMP Darul ulum, jumlah tim pengajar dan lain-lain.

%0 Igbal Hasan, “Analisis Data Penelitian Dengan Statistik”, (Jakarta: PT. Bumi Aksara.
2006), h. 20
' Ibid
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b. Sumber Data
Sumber data adalah sumber data dari yang diperoleh92 Berdasarkan
jenis-jenis data yang diperlukan, maka dalam penelitian ini, sumber data
yang digunakan melalui 2 cara, yaitu :
1) Sumber Literer (field literature)

Yaitu sumber data yang digunakan untuk mencari landasan
teori tentang permasalahan yang diteliti dengan menggunakan buku-
buku perpustakaan.

2) Field research

Adalah sumber data yang diperoleh dari lapangan penelitian,
yaitu mencari data dengan cara terjun langsung ke obyek penelitian,
untuk memperoleh data yang lebih konkrit yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti. Adapun sumber data ini ada 2 macam, yaitu :

a) Data Primer yaitu sumber yang langsung memberikan data kepada
peneliti,”> data yang dimaksud disini adalah soft skill untuk
pendidik, super teacher super student, Guru dan anak didik dalam
interaksi edukatif, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar.

b) Data Sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan

data kepada peneliti,”* misalnya dari keterangan atau publikasi lain.

92 4y -
- Ibid., 107
* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantiatif, Kualitatif, Dan
R&D,(Bandung: Alfabeta, 2007)h. 308
* Ibid,h.309
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Data sekunder ini bersifat penunjang dan melengkapi data primer.
Data yang dimaksud adalah sejarah berdirinya SMP Daru Ulum
Sidoarjo dan berupa dokumen-dokumen lainnya.”®
5. Tekhnik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang akurat maka diperlukan beberapa
metode untuk mengumpulkan data, sehingga data yang diperoleh berfungsi
sebagai data yang valid dan objektif serta tidak menyimpang. Maka metode
yang digunakan adalah:
a. Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang nampak pada obyek penelitian.”®
Kemudian, observasi yang dipakai dalam penelitian ini ada dua
macam, diantaranya:

1) Observasi langsung, yaitu pengamatan yang dilakukan terhadap gejala
atau proses yang terjadi dalam situasi yang sebenarnya dan langsung
diamati oleh pengamat atau peneliti.

2) Observasi tidak langsung, yaitu observasi yang dilaksanakan dengan
menggunakan bantuan alternatif, seperti dokumen-dokumen dan

lainnya.

% Winarno Surakhmat, Pengantar Penelitia llmiah (Bandung : Tarsito, 1994)h.34
% Suharsimi Arikunto, Prosedur....,120.
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b. Metode Wawancara (interview)
Metode wawancara adalah salah satu bentuk komunikasi verbal.”’
Dalam artian bahwa metode ini berbentuk tanya jawab lisan antara dua
orang atau lebih secara langsung.g8
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data tentang Soft
Skill guru PAI di SMP Darul Ulum Sidoarjo. Interview ini dilakukan oleh
peneliti dengan guru Pendidikan Agama Islam, dan guru lainnya yang
dapat menunjang pelaksanaan penelitian.
c. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi adalah kegiatan mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.99
Yang dalam hal ini peneliti membutuhkan dokumen latar belakang
berdirinya SMP Darul Ulum Sidoarjo , nama guru, jabatan dan, jumlah

siswa, dokumentasi dalam ruang lingkup Soft Skill dan Motivasi.

%7 . Nasution, Metode Research, (Bandung: Bumi Aksara, 1996), 133.
% Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996)h. 94.
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktikh. 206.
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d. Angket
Angket adalah metode pengumpulan data yang menggunakan item
kuesioner tipe pilihan, responden diminta untuk memilih salah satu
jawaban yang telah disediakan.'®
6. Teknik Analisis Data
Teknik analisa data merupakan upaya dan menguraikan secara
sistematis catatan hasil observasi wawancara dan lainnya untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai
tujuan bagi orang lain.'®'untuk menganalisa data yang diperoleh maka dalam
penelitian ini menggunakan teknik prosentase dengan rumus sebagai berikut :
P= F X 100%
N
Keterangan :
P : prosentase
F :frekwensi jawaban
N :jumlah
Sedangkan dalam menafsirkan hasil perhitungan peneliti berpijak pada standart
sebagai berikut:

76 % - 100 % = tergolong baik

56%-75%

tergolong cukup baik

40 % -55%

tergolong kurang baik

kurang dari 40 % = tergolong tidak baik

19 Mordalis, Metode Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara, 2004), h.67
19" Noeng Muhajir, Metodologi Kualitatif, (Y ogyakarta : Rakesarasin, 1989), h.183



BABIV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

1. Sejarah berdirinya SMP Darul Ulum
Dari hasil wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah Drs. Sugijanto,
K.p Ur Kurikulum Dra. Hubibah, Ka Ur Kesiswaan H.M. Agus Salim, S.Pd
dan Staf Administrasi Nur Mufidah, S.Pd, penulis memperoleh informasi
tentang  sejarah tentang berdirinya SMP Darul Ulum Gedongan.beliau
mengatakan bahwa nama-nama yang tercantum dibawah ini adalah orang

mempelopori berdirinya SMP Darul Ulum.

Ketua I : Iskandar Zulkarnaen
Ketua II : H. Abdul Muhaimin Soleh
Sekretaris | : Ahmad Suyuti

Sekretaris 11 : Sholeh Toha

Bendahara I : Ahmad Makki

Bendahara 11 : Moh. Toha

Kepala Sekolah : Drs. H. Hamzah Ma’sum

Dan Para pendiri sekolah ini bertekad untuk mendirikan SMP yang
didasari atas beberapa faktor antara lain adalah :
a. Banyaknya lulusan Ml Darul Ulum yang tidak bisa melanjutkan ke

sekolah lanjutan karena :

76
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1) Jauhnya lokasi sekolah lanjutan
2) Biaya transportasi
b. Tingginya biaya di sekolal;’ lanjutan
c. Ingin membantu masyarakat Gedongan sendiri dalam biaya pendidikan
(meringankan biaya SPP)

Melihat hal tersebut, dikaitkan dengan kebutuhan yang ada, maka dari
itu tanggal 2 Juli 1980 sebuah yayasan Islam Ahlusunnah Waljamaah
mendirikan SMP Darul Ulum dengan Akte Notaris Abdul Kohar yang berada
di Surabaya dengan No. 73 tahun 1980, tertanggal 25 Juni 1980.

. Letak Geografis SMP Darul Ulum

Gedongan merupakan nama Desa yang terletak di Kecamatan Waru
Kabupaten Daerah Tingkat II Sidoarjo. Mulanya daerah ini jauh dari keramain
kota, tapi dengan adanya kemajuan serta perkembangan zaman maka desa ini
menjadi daerah keramaian (kota) terlebih lagi daerah ini telah berdiri sebuah
pasar yang indah, pasar ini buka hampir 24 jam dan dengan didukung oleh
mangkal kendaraan angkutan umum menuju pasar Wonokromo dan terminal
Joyoboyo yaitu kendaraan Lyn HH dan Lyn X yang mangkal disitu setalah
dibangunnya sub terminal.

Kemajuan dan perkembangan desa ini sangat cepat sekali karena
merupakan daerah Surabaya Selatan. Dan di sinilah SMP Darul Ulum ini

didirikan tepatnya 2 Juli 1980.
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STRUKTUR ORGANISAS]
DEWAN PEND .| YPDARUL ULUM | | DINAS PENDIDIKAN
Kab Sidoarjo Gedongan - Waru Kab Sidoarjo
|
KOMITE SEKOLAH | | KEPALA SEKOLAH
SMP DARUL ULUM Drs Sugijanto . .
Gedongan-Waru Wa Ka 1 : Dra Hubibah
N Wa Ka 2 : H Agus S,SPd
| I
Ka Ur Kurikulum Ka Ur Kesiswaan
Dra Hubibah S : pre-=emeleceeesp -| HMAgus Salim,SPd
Ka Ur Sarana-Pras 5 : Ka Ur Hu — Mas
Rofi’ah, Spd E E HM Agus Salim,SPd
E i | Staf Administrasi
Ka Sie Tata Usaha ; + | NurMufidah, SPd kpustakaan
Umi Habibah , SAg E ; ] Kudsiyah , BA
Koord Lab Komp E E Koord BP-BK
Hn Wuryanti,SKom [--1-=---=---- E :‘ """""" [“|  Nur Mufidah , SPd
Koord Lab IPA | | i Koord MP O
Aminah,SPd -1 Poese-- Tugarno , SPd

WALI KELAS (7,8&9)dan GURUMATA PELAJARAN

SITSWA-SISWI

: Grs Komando , --------- : Grs Koordinasi , «— : Grs Konsultasi
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STRUKTUR ORGANISASI BIMBINGAN DAN KONSELING

KEP SEKOLAH

WAKIL KEPALA
SEKOLAH (1&2)

Ka Ur

KESISWAAN

KURIKULUM

Ka Ur

Koord

Maj Pemb OSIS

[ A e T -

KOORDINATOR
BIMBINGAN
Dan
KONSELING

pPrmccccccnedrcmm—-

WALI KELAS
- Dan
GURU

SISWA & SIS WI

: Garis Komando

: Garis Koordinasi

Dokumen SMP tahun Juli 2012

4. Keadaan Pendidik, Karyawan, dan anak didik.

a. Guru dan karyawan

Guru merupakan penentu terhadap keberhasilan suatu kegiatan

belajar mengajar, harus menjadi perhatian bagi sebuah Institusi pendidikan,
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guru akan menunaikan tugasnya dengan baik atau dapat bertindak sebagai

tenaga pengajar yang efektif, jika padanya terdapat berbagai kompetensi

keguruan dan melaksanakan fungsinya sebagai guru. Untuk mengetahui

keadaan guru di SMP Darul Ulum Gedongan Waru, dapat dilihat tabel :

Tabel 1

DATA TENAGA PENDIDIK SMP DARUL ULUM GEDONGAN WARU

. TAHUN 2011/2012
NAMA Tgl Kesesuaian
No | Temp Lahir Mulai .IIJI:Z‘:H’ :‘;gnas .
Tgl Lahir Tugas urtsan engajar Ya | Tdk
) 2 3) “4) 3 ©® | O
01 | Drs Sugijanto 1 Juli 1980 | S1 IKIP 1. Bahasa - T
Sidoarjo FPTK Daerah - T
14 Juni 1956 (Tek.Mesin) | 2. Seni Budaya
(Sn Rupa)
02 | H Abd Qohar 1 Juli 1980 [ PGAAN PAI Y -
Blitar (Al Qur-an &
1 Oktober 1940 Hadits)
1. Seni Budaya - T
03 | Hilmi Bahri 1Juli 1980 | SM IAIN (Seni Musik)
Jombang Sastra Arab |2.PAI Y -
30 September (Aqidah-
1950 Ahlak)
S1 IKIP Pengembangan Y -
04 | H Agus Salim, S | 2 Jan 1987 | FPU-BP Diri
Pd (Koord BP-BK)
Sidoarjo 1. Pend.
17 Agustus 1965
05 | Rofi’ah, S Pd 10 Okt S1 IKIP
Sidoarjo 1987 FPTK Keterampilan Y -
2 Mei 1968 Tata Boga
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06

07

08

09

10

11

12

13

14

Dra Hubibah
Sidoarjo
2 Juni 1963

Drs Zuhdi
Jauhani
Sidoarjo

2 Desember 1966

Alm.Drs Nuril
Huda Anshori
Lamongan

1Q Mei 1962

Sri Endah
Lestari

Surabaya
30 Oktober 1965

H Sujono, S Si,
Apt

Sidoarjo

8 April 1963

Aminah, S Pd
Sidoarjo
15 Mei 1968

HM Amin
Afandi
Lamongan

8 Desember 1965

M Fahrur Rozy,
SPd

Sidoarjo

26 Mei 1981

Nur Mufidah, S
Pd
Sidoarjo

1 Mart
1988

1 Jan 1994

5 Jan 1994

1 Sept
1996

1 Mart
1998

1 Des 1999

21 Juli
2003

30 Jan
2005

1 Agst
2005

S1 IKIP
FPBS-Bhs

Inggris

| S1 IKIP

FPBS-Bhs
Indonesia

S1 IAIN
Fak Tarb

(PAID)

D3 IKIP
FPTK- Tata
Busana

S1 UNAIR
F Farmasi

S1 IKIP
FPMIPA
Biologi

PGAN

S1 IKIP
FPMIPA
(Matematik

a)

S1 IKIP
FPMIPA

Bhs. Inggris

Bahasa
indonesia

P Al (Figih)

Pengembangan
Diri

(Eks-kur Tata’
Boga)

Matematika

IPA

Muatan Lokal
(Bahasa Arab)
(Figih)

Matematika

Matematika
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15

16

17

18

19

20

21

27 Nopember
1983

Masrifah, S Ag
Sidoarjo
25 Agustus 1972

Heny Wuryanti,
S Kom

Surabaya

27 Juni 1977

Maslahah, S Ag
Sidoarjo
25 Juni 1975

Nanang Fahrur
Rozy

Surabaya

25 April 1981
M Amin
Sidoarjo

07 Oktober 198

Nur Istiowati, S
E

Surabaya

23 Oktober 1977

Fatmawati
Anggraini, S Pi
Sidoarjo,

19 Februari 1982

17 Juli
2006

01 juli
2007

01 Juli
2007

01 Juli
2004

01 Juli
2010

01 Juli
2008

01 Juli
2010

-

(Matematik
a)

S1ITAIN
Fak
Tarbiyah
(PAI)

S1 UNIFA
Fak Teknik
(Informatik

a)
S1IAIN

Surabaya

IKIP PGRI
Sby
FPOK

S1 UPN
Sby Fak
Ekonimi
Akuntansi

S1
UNIBRA
F.
Perikanan

PAl
(Sej Keb Islam)

TIK

TIK

Eks-Kur

Bina Baca Qur-
an

(Kelas Khusus)

Penjas, OR, dan
Kesehatan

IPS, PKn

Muatan Lokal
(Mina boga)
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TABEL Il
KEADAAN STAF TU SMP DARUL ULUM ULUM GEDONGAN WARU

TAHUN AJARAN 2011/2012 '®

No NAMA IJASAH TERAKHIR JABATAN
1 | Umi Habibah, S.Ag [ S1 IAIN Surabaya Kasi TU
2 | Hj. Faizah MA Si SPP
3,.7 Faridlotul Ulum MA Si Tabungan
4 | Kusdiyah, BA D3 IAIN Surabaya Pustakawati
5 | Abdul Kholiq MA Staf Lab IPA
6 | M. Baedowi MA Satpam

Dokumen SMP tahun Juli 2012

b. Anak didik

TABLE 111
DATA SISWA
TAHUN PELAJARAN 2011 /2012
NO KELAS L P JUMLAH
1. VII 16 16 32
2. VIII 22 15 37
3. IX 21 16 37
Jumlah 59 47 106

Dokumen SMP tahun Juli 2012

12 Dokumentasi SMP Daru Ulum Gedangan Sidoarjo
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5. Sarana Prasarana
Dalam upaya penataan lembaga pendidikan ini beberapa pimpinan dari
sekolah telah berusaha untuk terus meningkatkan sarana dan prasarana termasuk di
dalamnya peningkatan mutu kualitas out put lulusannya. Untuk jelasnya dalam
uraian ini penulis jelaskan sebagai berikut :
a. Gedung Sekolah
. Gedung SMP Darul Ulum ini di bangun di atas tanah seluas 1420
m? yang terdiri atas 2 gedung bangunan permanen dan 1 gedung semi
permanen, yang meliputi :
1) Gedung permanen terdiri dari :
a) Ruang kepala sekolah berukuran 4 x 2,5 m
b) Ruang Wakasek kesiswaan dan humas berukuran 2 m x 2,5 m
¢) 6 ruang belajar masing-masing berukuran 7 m x 6 m
2) Gedung permanen yang kedua terdiri atas : Dua kelas/ruang belajar
berukuran 8 m x 8 m
3) Gedung semi permanen terdiri atas :
a) Ruang pratikum IPA, PKK, Elektro berukuran 8 m x 6 m
b) Ruang guru luas 14 m?
¢) Ruang Tata Usaha 8 m?
d) Ruang BP/BK luas 4 m?
e) Ruang UKS luas 4 m?

f) Gudang luas 6 m?



g) Perpustakaan 1 buah

h) Ruang mandi/wc 3 buah

b. Peralatan Sekolah

o

Peralatan ini dihasilkan dari :
1.

2. Siswa-siswi SMP Darul Ulum

Yayasan Darul Ulum

3. Pengelolaan sekolah
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Melihat dari sumber-sumber tersebut, maka sampai saat ini SMP

Darul Ulum memiliki peralatan sebagai berikut :

Bangku murid
Meja guru

Papan tulis

Papan pengumuman
Lemari kepala sekolah
Lemari wakasek
Lemari guru
Lemari barang
Lemari data

Alat olah raga
Mikroskop

Mesin jahit

150 stel

12 stel

7 stel

8 buah

1 buah

2 buah

3 buah

4 buah

2 buah

I set

2 buah

2 buah



Komputer

Kipas angina
Pengeras suara
Megapon/telepon
Karaoke

Tipe recorder
Radio

Ear phone

Kursi tamu

Jam dinding
Perangkat samroh
Perangkat IPS
Perangkat IPA
Perangkat PKK

Perangkat elector

Perangkat drum band

Meja Kepala Sekolah

Meja Wakasek
Meja TU
Kotak PPPK

Tempat tidur
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3 buah
2 buah
1 buah
3 buah
1 buah
1 buah
1 buah
1 set
14 buah
6 buah
1 set
1 set
1 set
1 set (9 termasuk alat memasak)
1 set
1 set unit lengkap
1 buah
2 buah
3 buah
1 buah

1 set
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e Timbangan badan 1 stel
o Kompor listrik 1 buah
e Tempat sampah 3 buah

Data-data ini diambil dari dokumentasi sekolah tahun 2012

B. Penyajian data
- Dalam penelitian ini, fokus yang dikaji penelitian adalah peran soft skill
guru PAI dalam memotivasi belajar siswa kelas VII dan VIII di SMP Darul Ulum
Sidoarjo. Untuk menggali data tersebut yang dijadikan responden adalah guru
PAI, dan siswa kelas I dan II .

Adapun dalam menyajikan data yang telah diperoleh, terlebih dahulu
Penulis melakukan pengelompokan terhadap data berdasarkan jenis
respondennya, yaitu menjadi dua kelompok sebagai berikut :

1. Kelompok data I dengan responden guru PAI
Dari kelompok ini Penulis ingin mengetahui tentang motivasi belajar
siswa di kelas dan peran guru PAI dalam memotivasi belajar siswa di kelas
VII dan VIII SMP Darul ulum Sidoarjo. Informasi yang Penulis peroleh
dengan cara memberikan pertanyaan (interview).

Informasi yang Penulis peroleh dari hasil interview adalah :
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a. Motivasi belajar siswa di kelas VII dan VIII

Menurut guru agama di SMP Darul Ulum , motivasi belajar siswa
memang identik pasang éurut, apalagi dala‘m usia puberitas ini maka
gejolak yang ada dijiwa menjadi tidak menentu terutama minat dalam
pembelajaran PAI Yang dirasa begitu amat membosankan dan tergolong
kolot untuk mempelajarinya (konon katanya) ,begitupun karena sarana
maupun prasarana kurang memadai maka guru harus berusaha lebih
ekstra lagi dalam meningkatkan motivasi belajar para siswa, atau pun
menanamkan karakter motivasi yang ada di jiwa anak tersebut Dalam hal
ini problem kedisiplinan dalam mengerjakan tugas dan problem tingkah
laku atau problem yang dialami anak didik akibat permasalahan dari
dirinya sendiri ataupun keluarganya.

Dalam hal belajar, problem yang dihadapi anak didik adalah
minimnya semangat belajar siswa .karna bagi mereka mata pelajaran pai
adalah mata pelajaran yang kurang relevan dengan perkembangan zaman
(tidak bermanfaat) dan memang pada zaman sekarang teknologilah yang
paling berperan dan banyak diminati . begitupun dengan pelajaran
Pendidikan Agama Islam juga dirasa adalah tanggung jawab guru dalam
memperhatikan kesulitan kesulitan belajar siswa, dan menjadi problema
yang harus benar-benar diperhatikan oleh guru karena semakin anak

mengalami kesulitan maka semakain hilang motivasi belajarnya.
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Dalam hal kedisiplinan, problem yang sering dialami anak didik
adalah terlambat masuk kelas, bermain sendiri, mengganggu temannya,
berbicara dengan temann);a diluar bahan pc;lajaran, berusaha menarik
perhatian kelas melalui kata-kata atau perbuatan. semua problem tersebut
adalah pengaplikasian dari minimnya motivasi belajar siswa.

Selain itu problem yang dialami anak didik adalah permasalahan
tingkah laku atau akibat permasalahan dari dirinya sendiri atau
keluarganya, seperti anak yang keras kepala dan anak yang keras hati.
Anak yang memiliki sifat ini sering menyulitkan guru dalam mengatur
anak. Dari kesemua masalah yang begitu kompleks yang harus dihadapi
oleh seorang guru dengan penuh kesabaran dan ketabahan.

Dari hasil wawancara dengan masyrifah selaku guru agama beliau
mengatakan : “Faktor-faktor yang menyebabkan menurunnya motivasi
belajar siswa SMP Negeri Darul Ulum adalah karena pengaruh
penempatan jam pelajaran yang kurang tepat dan media yang kurang
menarik.”.'%

Dengan menempatkan jam pelajaran pada akhir jam sekolah itu
membuat sebagian peserta didik merasa lelah, letih karena akan pulang
sekolah. Terutama yang diletakkan pada jam terakhir adalah mata

pelajaran PAI (SKI). Yang saat ini dianggap sebagai materi pelajaran

19 Masrifah,Selaku guru Agama SMP Daru Ulum, wawancara pada tanggal 25 Mei 2012 di
SMP Daru Ulum Gedangan Sidoarjo
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yang usang dan gak zaman (konon katanya).semua masalah tersebut
adalah suatu kendala yang harus dipecah kan oleh seoring guru dengan
sebijaksana mungkin maka perlu kiranya soft :sla‘ll guru hérus diasah.

Dari hasil wawancara Penulis yang diperoleh dengan bekerjasama
dengan para guru agama, bahwa faktor-faktor yang menyebabkan
minimnya motivasi belajar siswa dapat digolongkan menjadi dua, di
antaranya:

Faktor individual
Faktor sosial

Faktor individual yang munculnya menyebabkan minimnya
motivasi belajar siswa di SMP Darul Ulum adalah faktor psikis yang
terjadi pada anak didik seperti perhatian, minat, bakat IQ dan emosi si
anak.

Sedangkan faktor sosial adalah faktor yang paling dominan
menyebabkan minimnya motivasi belajar siswa di SMP Darul Ulum yaitu
faktor yang berasal keluaga atau keadaan rumah tangga, guru dan cara
mengajarnya, alat-alat dalam belgjar, dan motivasi sosial. Dari lingkungan
keluarga adalah faktor ekonomi, keluarga kurang harmonis, kurangnya

komunikasi antara anak dengan orang tua dan perceraian orang tua.
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b. Peran soft skill guru agama dalam memotivasi belajar siswa di kelas
Dari hasil wawancara dengan habibah selaku guru TU di SMP
Darul Ulum “Guru PAI di SMP ini termasuk ‘orang yang tanggung jawab
dan perhatian sekali dengan kemajuan siswa-siswinya'®*”

Begitu juga hasil dari wawancara dengan Hilmi Bahri selaku guru
agama beliau mengatakan :

“Sebagai guru agama di SMP Darul Ulum Sidoarjo saya pribadi
terus berusaha dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa, selain itu,
guru agama yang lain juga ikut membantu dalam menumbuhkan motivasi
belajar siswa di SMP Darul Ulum Sidoarjo.'

Soft skill memang perlu diasah atau dikembangkan oleh setiap
pendidik terutama dalam sekolah Darul Ulum yang mana standarisasi dari
out put yang diharusakan adalah tertanamnya akhlak luhur bagi setiap
siswanya.hal tersebut tidak akan mungkin terwujud apabila tidak dimulai
dari seorang guru yang menjadi suri tauladannya. Dari hasil wawancara
tersebut, Penulis menarik sebuah kesimpulan bahwa guru agama
melakukan berbagai inovasi dalam artian guru haruslah mempunyai soff

skill dalam menghadapi anak didik tersebut dan adanya kerjasama antar

104 Habibah selaku guru TU SMP Daru Ulum,wawancara pada tanggal 25 Mei 2012 di SMP
Darul Ulum Gedangan Sidoarjo

195 Hilmi Bahri Selaku guru Agama SMP Daru Ulum,wawancara pada tanggal 28 Mei 2012
di SMP Darul Ulum Gedangan Sidoarjo
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guru. Dalam hal memotivasi anak didik biasanya yang guru lakukan
adalah:
1. Membaca dan mengaplikasikan sebuah ref:rensi buku tentang langkah-
langkah memberikan semangat pada siswa.
2. Berkomunikasi yang baik dan diselingi dengan canda dan tawa yang
bersifat mendidik.
3. Turut bertanggung jawab atas perkembangan siswanya
4, Selalu memakai metode aktif dalam pembelajaran, karna siswa pada
masa puberitas ingin sekali diketahui existensinya.
5. Mengadakan evaluasi setiap bulannya dengan para guru lainnya.
6. Mengedepankan kasih sayang dalam setiap pembelajarannya
Tidak jauh berbeda tantang soff skill apa yang seharusnya diasah
oleh guru dalam pembelajaran dan bimbingan pada siswa siswinya yang
telah dipaparkan oleh bu Masrifah dan bapak hilmi bahri yang mengusung
ketegasan, kebijaksanaan, kasih sayang dan kegembiraan dalam kelas.
Menurut bapak Amin Efendi selaku guru PAI (fiqih) . “Anak -
anak di kelas haruslah diberikan kepercayaan terhadap dirinya dan
dibesarkan hatinya agar ia tidak putus asa dalam mengerjakan sesuatu
terutama belajar ,dan selalu bertindak tegas dan konsekuen agar anak

didiknya tahu apa yang harus menjadi peganga.nnya”m.

16 Amin Afandi selaku Guru Agama SMP Daru Ulum,wawancara pada tanggal 25 Mei 2012
Di SMP Darul Ulum Gedangan Sidoarjo
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Begitupun menurut bapak Abd Qohar selaku guru Al Quran.beliau
berkata: “ banyak sekali dari murid yang belum lancar membaca Al Quran
karna itu diperlukan sikaé yang telaten dan.sabar dalam menangani hal
tersebut, dengan adanya problem kesulitan belajar siswa maka diberikan
jam khusus untuk mengikuti pelajaran ekstra bagi siswa yang belum bisa
membaca Al Quran'%"”,
~ Kerja sama antara guru agama yang satu dengan guru agama

lainnya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa adalah hal yang
penting dilakukan oleh mereka yang ingin sukses dalam mencetak
generasi yang tangguh. Karena menumbuhkan Motivasi belajar siswa
bukan hanya dilakukan oleh seorang saja akan tetapi harus ada campur
tangan orang-orang sekitar. Mendidik anak bukan hal sepele tetapi perlu
keterampilan yang dapat mendorong anak tersebut sehingga dapat
mencetak lulusan yang handal dan berakhlak mulia. Begitulah yang dirasa
oleh guru PAI di SMP Darul Ulum. Maka alat alternative untuk itu adalah
mengubah paradigm lama menjadi pengetahuan baru yang sesuai dengan
tututan zaman tanpa meninggalkan syariat ataupun norma yang ada.
Butuh keuletan dan ketelatenan dalam hal mengurus anak maka di dalam

diri pendidik pun perlu tertanam atau mulai menanam :off skill yang dia

punya.

197 Qohar selaku Guru Agama SMP Daru Ulum,wawancara pada tanggal 28 Mei 2012 di
SMP Darul Ulum Gedangan Sidoarjo
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2. Kelompok data II dengan responden siswa-siswi VI SMP Darul ulum
Sidoarjo. |
Dari kelompok ini Penulis ingin mengetahui tanggapan siswa terhadap
peran soft skill guru agama dalam memotivasi belajar anak didik. Untuk itu
Penulis memberikan daftar pertanyaan (angket), yang jumlah angket Nya 20
item pertanyaan. Untuk memudahkan Penulis dalam menghitung, maka
masing-masing jawaban diberikan nilai berdasarkan ketentuan sebagai
berikut:
a. Untuk jawaban a diberi nilai 3
b. Untuk jawaban b diberi nilai 2
¢. Untuk jawaban c diberi nilai 1
C. Analisis Data
Dalam sub bab ini Penulis akan menganalisa data-data yang Penulis
peroleh di lapangan berupa data-data empiris yang ada untuk menjawab
permasalahan yang telah dirumuskan dalam Bab L Dengan demikian ada dua hal
yang akan Penulis analisa, yaitu data soft skill guru PAI, sejauhmana motivasi
siswa dengan adanya sofft skill guru di SMP Darul Ulum Sidoarjo.
1. Soft skill guru PAL
Dalam usaha mengetahui soft skill guru pai di SMP Darul Ulum
Sidoarjo., berdasarkan hasil observasi, interview dan angket yang diperoleh

Penulis yang bekerja sama dengan guru-guru dan para siswa di sekolah
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tersebut. Maka Penulis memberkan sebuah analisa tentang bentuk-bentuk soft
skill guru PAIL
a. Keterampilan berkomunikasi
Komunikasi yang baik adalah komunikasi yang disampaikan
dengan intonasi di sertai dengan perasaan sehingga yang kita sampaikan
lawan bicara, kata mudah mengikuti alur fikiran kita dan sampaikan tanpa
menyinggung perasaan orang lain. Komunikasi kelas mesti dilakukan
sesuai dengan situasi. Berbagai metode komunikasi yang berkembang dari
satu arah menjadi berbagai arah di dalam kelas akan memeriahkan interaksi
antara guru dan murid anatara murid dengan guru lainnya.
b. Manajemen waktu
Tepat waktu bekerja dan menepati janji adalah salah satu modal
bagi kita untuk bekerja dengan baik. Karena dengan dapat mengatur waktu
dengan baik maka seseorang sudah tentu dapat mengkoordinir dirinya
sendiri dan orang lain dengan sebaik mungkin.
c. Fleksibel dalam melaksanakan pekerjaan dan tanggung jawab
Boleh saja dalam bekerja sesuai dengan urutannya, namun perlu
pula disadari bahwa kita juga memahami fleksibilitas kerja. Bisa
melaksanakan pekerjaan yang sekalipun tidak disukai, demikian juga tidak
memtlih milih pekerjaan yang sekalipun tidak disukai, karena suatu saat
kita akan menghadapi berbagai persoalan, dimana kita sendiri yang

menyelesaikannya adapun guru di SMP Darul Ulum adalah guru yang
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selalu tidak pernah mengeluh dengan apa yang ditugaskan kepadanya
termasuk dengan mata pelajaran yang diemban.
. Mengelola emosi

Kemampuan seseorang untuk mengendalikan perasaannya sendir
sehingga tidak meledak dan akhirnya dapat mempengaruhi perilakunya
secara salah. Misalnya seseorang yang sedang marah, maka kemarahan itu
tetap dapat dikendalikan secara baik tanpa harus menimbulkan akibat yang
akhimya disesalinya di kemudian hari Mengelola emosi adalah suatu kunci
kesuksesan setiap insan. Begitupun pada guru sikap dapat mengelola emosi
haruslah dikuasainya karna menghadapi sesorang anak didik harus dengan
kesabaran dan kasih sayang.
. Memotivasi

Guru hendaknya dapat mendorong anak didik agar bergairah dan
aktif belajar. Dalam upaya memberikan motivasi, guru dapat menganalisis
motif-motif yang melatar belakangi anak didik malas belajar dan menurun
prestasinya disekolah. Setiap saat guru harus bertindak sebagai motivator,
karena dalam interaksi edukatif tidak mustahil ada diantara anak didik yang
malas belajar dan sebagainnya. Motivasi dapat efektif bila dilakukan
dengan memperhatikan kebutuhan anak didik. Penganekaragaman cara
belajar memberikan penguatan dan sebagainnya, juga dapat memberikan
motivasi pada anak didik untuk lebih bergairah dalam belajar. Peranan guru

sebagai motivator sangat penting dalam interaksi edukatif, karena
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menyangkut esensi pekerjaan mendidik yang membutuhkan kemahiran
social, menyangkut performance dalam personalisasi dan sosialisasi diri.

Guru harus dapat menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam
pendidikan dan pengajaran. Proses interaksi edukatif yang ada sekarang
harus diperbaiki sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
dibidang pendidikan kompetensi guru harus diperbaiki, keterampilan
penggunaan media pendidikan dan pengajaran harus diperbarui sesuai
kemajuan media komunikasi dan informasi abad ini. Guru harus
menjadikan dunia pendidikan khususnya interasi edukatif agar lebih baik
dan dulu bukan mengikuti terus tanpa mencetus ide-ide inovasi bagi
kemajuan pendidikan dan pengajaran.

. Keterampilan berkelompok

Kebiasaan untuk bekerja secara bersana mesti dilatih, mengingat
tidak mungkin kita akan mampu menyelesaikan pekerjaaan secara individu.
Kelemahan teman kita keterbatasan manusia. Biasakan diri untuk tidak
menyatakan super dalam menangani masalah dalam bekerja.

Sebagai guru dan pendidik, maka bekerja dalam sebuah tim di
sekolah adalah menjadi mutlaq diperlukan. Mengingat seorang guru dan
pendidik tidak akan menguasai seluruhnya. Namun mereka mesti belajar
mengajar sesama. Sikap individualis karena menyebabkan kita dapat

bekerja secara tim,
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g. Memiliki etika dan moral
Kesopanan dan etika dibangun dari institusi pendidikan. Karena
disanalah adanya batasan yang disadari sebagai sebuah norma yang mesti
dimiliki oleh anak didik. D1 rumah tangga mungkin karena keterbatasan
orang tua, maka norma yang berkembang sangat vériatif dan tergantung
kepada kemajuan cara berfikirnya orang tua dan anggota keluarga.
Memiliki talenta dalam merahasiakan apa yang tidak boleh
diketahui oleh umum, sesuai dengan ikrar dalam pekerjaan. Kemudian juga
memiliki kesopanan dalam berkepribadian. Kesemua hal tersebut lazim
dimiliki guru katergori ini masuk dalam pemahaman situas: social dan
etika social.
h. Santun
1) Berpenampilan sopan

Seorang pekerja yang masuk ke dalam sebuah kelompok kerja
yang diperlukan adalah menjaga penampilan din, agar diterima oleh
budaya setempat.

Berpakaian, berpenampilan dan diri sendiri, sehingga inner
beautynya muncul secara mempesona. Termasuk tatawarna berpakaian
dan pilihan model pakaian, asesoris yang mendukungnya. Jangan
berlebihan, karena begitu banyak biaya yang dihabiskan oleh seseorang

dalam memilih pakaian yang dipakai agar kelihatan terhormat di depan
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orang, tentu yang harus diprioritaskan adalah mulia di depan Nya karena
sebaik baiknya pakaian adalah pakaian taqwa.
2) Menyadan pentingnya menjaga kebersihan din dan lingkungan.

Personal hygienic adalah modal utama bagi siapa saja, mulai
kebersihan kuku, gigi rambut badan dengan berolah raga sekaligus dapat
dijadikan sebagai modal untuk terbiasa kebugaran diri.

Untuk masalah kesopanan memang sudah tercanangkan dalam
kegiatan tidak terprogram dan yang melaksanaPkan adalah seluruh
warga di SMP Darul Ulum, meliputi:

a) Kegiatan Rutin
b) Kegiatan Spontan
c) Kegiatan Keteladanan

Maka guru pun turut andil dalam segala aktifitas yang yang
termasuk kegiatan tidak terprogram. Karna guru adalah living example.
Dan agar terjadi kesesuaian antara pelajaran dengan realita yanga ada.
Kama dengan adanya realita maka seorang siswa akan tergerak untuk
selalu mencontoh dan merasa bahwa pelajaran tersebut penting untuk
dirinya. Maka secara tidak langsung siswa akan termotivasi dalam

kegiatan pembelajaran.
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Keterampialan spiritual (SQ)

Sementara untuk melatik keterampilan berhubungan dengan Alloh
SWT maka sesuai dengan anjuran Nya yang di sampaikan kepada
Rosululloh.
1) Melatih keikhlasan diri dalam bekerja, hidup dan berbuat
2) Mengetahui makn 6 rukun iman dan mempercayainya
3) Melaksanakan 5 rukun islam,sebagai perwujudan penghambaan diri

kepada Alloh.

Dalam masalah ini guru PAI yang ada di SMP Darul Ulum adalah
orang-orang yang memang pilihan dalam hal keagamaan. Mereka
melakukan segala sesuatu yang dianjurkan oleh agama termasuk sholat
berjamaah di masjid depan sekolah. Mereka itulah yang selalu menjadi
imam dan mengajari anak-anak cara solat yang baik bagi siswa yang belum
mampu atau bisa mengerjakan solat.

Melakukan transformasi diri, dan toleransi

diantara fungsi utama seorang guru adalah sebagai fasilitator,
seorang guru haruslah melakukan transformasi untuk memperbaharui
pembelajaran-pembelajaran yang ada.guru lebih sering memandu siswa
untuk melakukan aktivitas sehingga informasi itu berjalan dari dua
arah mungkin informasi itu dari guru dan mungkin informasi dari siswa
sehingga benar-benar terjadi proses take and give. Tidak hanya

pengetahuan dan informasi guru bisa sama dengan siswa, bahkan siswa
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tersebut bisa lebith dahulu tahu dan gurunya. Karena perkembangan
teknologi dan informasi yang sangat pesat sekarang ini. Guru bukan satu
satunya sumber belajar.siswa bisa mendapatkan informasi lebih dahulu
melalui media seperti Koran, TV, bahkan melalui word wide web
(internet). Seorang pengajar yang baik harus bisa menyikapi hal ini
menjadi positif sang pengajar harus berusaha cepat menyesuaikan hal ini
sengan jalan mengakses informasi sebanyak banyaknya serta melakukan up
date informasi dan pengetahuan yang terkait dengan bidang dan
keahliannya.
2. Sejauhmana motivasi belajar siswa dengan adanya Soft Skill guru PAI
Dalam proses belajar mengajar, peran aktif guru tidak bisa
ditinggalkan. Guru bukan hanya berperan sebagai pendidik yang hanya
transfer pengetahuan saja tetapi juga transfer value (nilai). Dalam hal ini guru
tidak hanya berfungsi untuk memberikan materi pelajaran kelas saja tanpa
memperhatikan jiwa anak didik tersebut , melainkan ia juga harus bisa
mengontrol kegiatan anak didiknya. Sehingga peserta didik tidak merasa
bosan atau pun malas dalam kegiatan belajar mengajar, dan tertanam dalam
Jiwa anak didik akan pentingnya belajar PAL Mengenai Sejauhmana motivasi
belajar siswa dengan adanya soft skill guru PAI dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut ini



TABEL VI

HASIL ANGKET SISWA'%®

No. Item Pertanyaan Jumlah
Resp 3(4|5({6|7(8|9]|10
1 213|313 (3]3(2]3 28
2 312131321333 28
3 21311 13]3]12]3]2 25
4 2(313(3]3|33}3 29
5 3131313 (2(3[3]3 28
6 2131313231313 28
7 3133311 (3(3}2 27
8 313131213331 26
9 31313 (3(2]13[3]3 29
10 3131313 (2)13(3]1 27
11 31313(3(2]3(3]3 29
12 213131331333 29
13 313131323 (3]3 28
14 21313(3(3|3(3]3 29
15 21313 (3(313(3]2 28
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1% Hasil Angket Siswa Pada Tanggal 28 Mei 2012 di SMP Darul Ulum Gedongan Sidoarjo
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58 [ 3 |1 (3}13|313(313(3]2 27

59 | 3 (2(3{3{213}|3§{3(3[3] 28

60 { 3 {21313 (3|31 (333 27

61 | 2 |3 |3(3|3 |3 (3|3 (3|1} 27

62 | 3 [2 33313 ]1(3]3)2 26

63 | 3 (3|33 }|13[3(3(3]3 28

64 | 3 (313133131332 27

6s | 3 13 (312333333 29

66 | 3 | 3{3{3[313|2(3]|3]|3 29

67 | 3 |313|3|313([3|3}|3]2 29

68 | 3 (3|33 (3|3 (1}3(3]3 28

69 | 3 |2|3|13(3}|3(3}13[3]2 28

Untuk mempermudah mengatahui hasil dari data table di atas penulis
menggunakan rumus prosentase. Adapun rumusnya sebagai berikut :

P=F X 100 %
N

Setelah prosentase diperoleh kemudian ditafsirkan dengan kalimat
kuantitatif. Dalam hal ini penulis mengambil patokan standar sebagai berikut :

75% - 100 % = tergolong baik

56%-75% tergolong cukup baik

40 % - 55 %

tergolong kurang baik

kurang dari 40 % tergolong tidak baik
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58 | 3 |1 {33333 |3(3]2 27

59 | 3 12{3[312{313(3{3{3 28

60 [ 3 (233331333 27

61 | 2 |3 |3|3|3 |33 (3}|3|1]| 27

62 | 3 23|33 |3}|1]3]3]2 26

63 [ 3 ({3 |1]3(3]3[3|3]|3]3 28

64 [ 3 [3 (333 |3]1|3]3]2 27

65 | 3 |3 (32|33 |3|3|3]}3 29

66 | 3 |3]3|3]|3[3]|2]|3]|3]3 29

67 | 3 [3(3{3{3[3[3(|3}3]2 29

68 | 3 |3(3f{3|3}3|1]3(3]3 28

69 | 3 [2(3(3|13(3}13(3]|3]2 28

Untuk mempermudah mengatahui hasil dari data table di atas penulis
menggunakan rumus prosentase. Adapun rumusnya sebagai berikut :

P=F X100 %
N

Setelah prosentase diperoleh kemudian ditafsirkan dengan kalimat

kuantitatif. Dalam hal ini penulis mengambil patokan standar sebagai berikut :

76 % - 100 % = tergolong baik
56%-75% = tergolong cukup baik
40%-55% = tergolong kurang baik

kurang dari 40 % = tergolong tidak baik
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Tentang sikap guru yang selalu menepati janji dan jujur

F

No | Alternatif Jawaban N p
Sangat setuju 60 86.96

1 Ragu ragu 69 {7 10.14
Tidak setuju 2 2.90
Jumlah 69 |69 100 %

Menepati janji adalah hal yang paling sensitive. Karena dengan

adanya ketidak tepatan janji maka mengindikasikan bahwa orang

tersebut tidak jujur. Dalam hal janji maka tampak pada table VI

sebagian besar siswa menyatakan bahwa guru selalu menepati janji

yang ia ucapkan dengan prosentase 86.96% siswa dan ini terggolong

baik. dan hanya sebagian kecil siswa yang ragu-ragu dengan

presentase 10.14% dan yang tidak setuju 2.90%.

Table VII

Tentang sikap kasih sayang dan tidak pilih kasih yang dilakukan guru

No | Alternatif Jawaban N F P
Sangat setuju 59 85.50

1 Ragu ragu 69 |9 13
Tidak setuju 1 1.50
Jumlah 69 |69 100 %

Reward atau penghargaan selalu dingin kan oleh setiap siswa

begitupun diSMP Darul Ulum. Ini terlihat dengan presentase siswa

yang menjawab setuju sebanyak 85.50% dan hanya 13% siswa yang

menjawab ragu ragu dan 1.50% siswa yang menjawab tidak setuju
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Table VIII

Tentang kreatifitas guru dalam mengajar

No | Alternatif Jawaban N F P

Sangat setuju 65 94.20
1 Ragu ragu 69 |3 4.30

Tidak setuju 1 1.50

Jumlah 69 |69 100 %

Alasan yang dikemukakan siswa penyampaian guru dalam
memberikan materi PAI mudah di ikuti sebanyak 94.20% siswa
sedangkan sebagian keci menjawab ragu ragu dengan presentase
4.30% dan 1.50% yang menjawab tidak setuju.

Table TX

Tentang sikap guru yang dapat mengontrol emosi diri dan orang lain

No | Alternatif Jawaban N F P
Sangat setuju 60 86.96

1 Ragu ragu 69 {7 10.14
Tidak setuju 2 2.90
Jumlah 69 |69 100 %

Pelajaran PAI memang tidak pernah jauh dari menulis arab
atau pun membacanya. Maka di butuhkan ketelatenan dan kesabaran
oleh guru untuk mendidik siswa agar terdorong untuk mencapai
kemampuan membacanya scbanyak 86.96% ying menjawab
setuju,10.14% yang menjawab ragu-ragu dan 2.90% yang menjawab
tidak setuju .

b. Untuk mengetahui sejauh mana motivasi belajar siswa dengan adanya soft

skill guru PAI Di SMP Darul Ulum Gedangan Sidoarjo.



Tentang semangat siswa yang selalu hadir karna guru selalu memberi motivasi

Table X

disetiap pertemuannya

No | Alternatif Jawaban N F P
Sangat setuju 65 94.20

1 Ragu ragu 69 |3 4.34
Tidak setuju 1 1.50
Jumlah 69 |69 100 %
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Banyak diantara para siswa yang mengerjakan tugas dan di

kumpulkan tepat pada waktunya. Yang mana dapat dilihat dalam

presentase sebanyak 94.20% yang menjawab sangat setuju, 4.34%

yang menjawab ragu-ragu dan 1.50% siswa yang menjawab tidak

setuju.

Table XI

Tentang sikap siswa yang selalu bertanya karna guru tidak pernah memarahi

bagi siapa yang ingin bertanya

No | Alternatif Jawaban N F P
Sangat setuju 33 47.82

1 Ragu ragu 69 |20 29
Tidak setuju 16 23.18
Jumlah 69 |69 100 %

Bertanya adalah suatu indicator orang yang memperhatikan

mata pelajaran berlangsung. Akan tetapi disini siswa hanya sebagian

saja dapat bertanya dengan perolehan presentase sebanyak 47.82%

yang menjawab sangat setuju, 29% yang menjawab ragu-ragu dan

23.18% yang menjawa tidak setuju.
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Table XII

Tentang semangat siswa mengikuti pelajaran karena merasa pelajaran Agama amat

penting dipelajari
No | Alternatif Jawaban N F P
Sangat setuju 58 84.05
1 Ragu ragu 69 |11 15.95
Tidak setuju - -
Jumlah 69 |69 100 %

Kerajinan siswa dalam mencatat pelajaran yang diberikan guru
ketika berhalangan hadir, mendapatkan hasil yang baik. Sebagian
besar siswa menyatakan sangat setuju dengan prosentase 84.05% Dan
hanya 15.95% yang menjawab ragu-ragu.

Table XIII
Tentang sikap siswa yang tidak gaduh karna guru selalu menghadirkan suasana yang

menyenangkan di dalam kelas

No | Alternatif Jawaban N F P
Sangat setuju 65 94.20
1 Ragu ragu 69 14 5.80
Tidak setuju -
Jumlah 69 |69 100 %

Ketika ditanya tentang kehadiran dalam 1nengikuti mata
pelajaran PAI lebih dari setengah yang setuju dalam mengahdiri
pelajaran pai dengan presentase 94.20% dan 5.80% yang menjawab

ragu ragu.
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Table XIV

Tentang keterlambatan peserta didik pada waktu memasuki mata pelajaran

No | Alternatif Jawaban N F P
Sangat setuju 46 | 66.67

1 Ragu ragu 69 |19 27.53
Tidak setuju 4 5.80
Jumlah 69 |69 100 %

Sikap siswa yang yang selalu datang tepat waktu, ternyata
masih amat luar bisa. Terlihat dari presentase 66.67% yang menjawab
sangat setuju, 27.53% yang menjawab ragu-ragu dan 5.80% yang
menjawab tidak setuju.

Kemudian dilihat secara kesuluruhan, dengan mengambil
jawaban ideal atau yang menjawab (a) bahwa peran soff skill guru
PAI di SMP Darul Ulum baik dengan bukti sebagai berikut :

P=F X100 %
N

P= 570X 100 %
690

= 82.60%
Berdasarkan pada standar yang penulis tetapkan maka 82.60%
tergolong baik karena di antara 76 % - 100 % . dengan demikian dapat
diketahui bahwa motivasi belajar siswa dengan adanya Soft Skill Guru

PAI di SMP Darul Ulum tergolong Baik
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B. SARAN

Berdasarkan hasil peneltian yang terangkum dalam kesimpulan maka penulis

perlu memberikn sumbangan pemikiran sebagai berikut

1.

Guru adalah fondasi dalam pencapaian keberhasilan siswa maka seyogyanya
guru mempunyai soft skill yang harus dikembangkan lagi dengan cara
mengikuti berbagai pelatihan dan membaca banyak referensi dll.

Pada era yang serba praktis ini, mata pelajaran PAI adalah mata pelajaran
yang dianggap using. Banyak sakali siswa yang kurang termotivasi dalam
mengikuti pelajaran tersebut. Diharapkan bahwa guru PAI agar selalu
memotivasi belajara siswa dengan sabar tabah dan sekreatif mungkin atau

semenarik mungkin.
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